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ABSTRAK

Safitri, Melania G. 2021. SKRIPSI. Judul: Analisis Pengaruh Profitabilitas Dan
Likuiditas Terhadap Financial Distress Dengan Inflasi Sebagai
Pemoderasi (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Pertambangan
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020)

Pembimbing : Dr. H. Misbahul Munir, Lc., M.EI

Kata Kunci  : Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), Financial Distress, Inflasi

Analisis kebangkrutan harus dilakukan oleh semua perusahaan baik
perusahaan berskala kecil atau besar. Analisis tersebut guna mengetahui tanda-
tanda kebangkrutan agar perusahaan segera melakukan koreksi. Perusahaan yang
baik akan mengetahui tanda-tanda kebangkrutan lebih awal. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas dan likuiditas terhadap
financial distress dengan inflasi sebagai pemoderasi.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah perusahaan pertambangan yang listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2020 berjumlah 47 perusahaan, dengan menggunakan teknik purposive sampling
terdapat 16 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel. Rasio profitabilitas
di proksikan dengan Return On Asset (X1), Likuiditas diproksikan dengan Current
Ratio (X2), dan Financial Distress diproksikan dengan model Springate. Metode
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan variabel MRA
(Moderating Regression Analysis) dan alat analisis menggunakan Software SPSS.

Hasil penelitian menunjukan Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap financial distress karena ROA yang semakin tinggi
menunjukan perusahaan efektif dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan
keuntungan sehingga financial distress dapat dihindari. Current Ratio memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap financial distress karena perusahaan mampu
membayar hutang jangka pendek yang jatuh tempo melalui pengelolaan asset
lancarnya sehingga kondisi financial distress dapat diminimalisir. Inflasi sebagali
variabel moderasi dapat memoderasi hubungan antara profitabiltas terhadap
financial distress karena inflasi dapat menimbulkan keuntungan bagi perusahaan
yang memproduksi barang kebutuhan masyarakat. Inflasi tidak dapat memoderasi
hubungan antara likuiditas terhadap financial distress karena suku bunga
tergantung dari nilai inflasi yang ada sehingga semakin tinggi inflasi hutang lancar
perusahaan akan semakin besar.
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ABSTRACT

Safitri, Melania G. 2021. Thesis. Title: Analysis of the Effect of Profitability and
Liquidity on Financial Distress with Inflation as Moderating (Case
study In Mining Sector Companies On the Indonesia Stock
Exchange 2016 -2020)

Supervisor  : Dr. H. Misbahul Munir, Lc., M.EI

Keywords : Profitability (ROA), Liquidity (CR), Financial Distress, Inflation

Bankruptcy analysis must be carried out by all companies, whether small or
large. The analysis is to find out the signs of bankruptcy so that the company
immediately makes corrections. A good company will know the signs of
bankruptcy early. This study aims to determine the effect of profitability and
liquidity on financial distress with inflation as moderating.

This type of research is a quantitative research. The research population
using mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2016-2020
amounted to 47, by using purposive sampling technique there are 16 companies that
meet the criteria as a sample. The profitability ratio is proxied by Return On Assets
(X1), Liquidity is proxied by the Current Ratio (X2), and Financial Distress is
proxied by the Springate model. This research method uses multiple linear
regression analysis with the variable MRA (Moderating Regression Analysis)
analysis tool using SPSS Software.

The results of the study show that Return on Assets (ROA) has a significant
negative effect on financial distress because the higher ROA indicates the company
is effective in managing its assets to generate profits so that financial distress can
be avoided. The Current Ratio has a significant negative effect on financial distress
because the company is able to pay its maturing short-term debt through the
management of its current assets so that financial distress can be minimized.
Inflation as a moderating variable can moderate the relationship between
profitability and financial distress because inflation can generate profits for
companies that produce goods for the community. Inflation cannot moderate the
relationship between liquidity and financial distress because interest rates depend
on the value of existing inflation so the higher the inflation the higher the company's
current debt will be.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini semua perusahaan di berbagai sektor di tuntut
untuk terus mengikuti arus perubahan sehingga memiliki daya saing yang tinggi
mengingat adanya persaingan yang semakin ketat. Jika perusahaan tidak bisa
mengikuti perkembangan yang ada maka dapat dipastikan akan terjadi pengecilan

volume perusahaan yang berakibat pada kesulitan keuangan.

Perkembangan teknologi yang begitu pesat saat ini mendorong perusahaan
untuk terus meningkatkan inovasi dan kreatifitas untuk bisa mencapai daya saing.
Perusahaan yang tidak mampu menerima perubahan bisa dipastikan akan sulit
berkembang dan tidak dapat mencapai pangsa pasar saat ini. Perubahan yang
mempengaruhi dunia bisnis tidak bisa di prediksi oleh siapapun sehingga
kebangkrutan bisa saja terjadi pada perusahaan yang sulit berkembang karena
hampir semua perusahaan saling menunjukan keunggulan kompetitifnya guna
mencapai daya saing. Oleh karena itu, setiap perusahaan sangat membutuhkan yang
namanya analisis kebangkrutan guna sebagai peringatan untuk perusahaan agar
lebih mengevaluasi kinerja atau keuangannya dan juga menyusun strategi
perusahaan untuk memperoleh laba sebelum perusahaan benar-benar mengalami

kebangkrutan.



Perusahaan dapat melihat dan menganalisis laporan keuangan sebagai
langkah awal dalam mengenali apakah perusahaan mengalami gejala financial
distress atau tidak. Financial distress merupakan keadaan dimana kas yang ada di
perusahaan yang berasal dari kegiatan operasi tidak cukup untuk membayar
kewajiban-kewajiban perusahaan, dan perusahaan di tuntut untuk segera melakukan
tindakan korektif (Arifin, 2018:189). Manajemen harus mampu melakukan
identifikasi penyebab terjadinya financial distress pada perusahaan sebelum
kebangkrutan benar-benar terjadi karena kebanyakan faktor penyebab kesulitan
keuangan karena kesalahan manajemen secara berulang-ulang. Jika perusahaan
menghadapi kesulitan keuangan maka harus mengenali terlebih dahuli apakah
kesulitan keuangan yang terjadi bersifat jangka pendek atau jangka panjang.
Kesulitan keuangan jangka pendek akan berbahaya dan akan menjadi kesulitan

keuangan jangka panjang jika tidak segera ditanggulangi (Sudana, 2009).

Kondisi perekonomian Indonesia yang tidak bisa di prekdisi oleh sebagian
besar perusahaan menjadi tantangan bagi pemilik perusahaan karena naik turunnya
perekonomian mempengaruhi sebagaian besar sektor ekonomi salah satunya
perusahaan tambang. Perusahaan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor pertambangan. Sektor pertambangan yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia terdiri dari subsector batu bara, subsector minyak mentah & gas bumi,

subsector logam & mineral, subsector tanah & batu galian, dan subsector lainnya.

Berikut terdapat grafik pertumbuhan semua sektor yang terdapat di Bursa

Efek Indonesia.



Gambar 1.1
Pertumbuhan Sektor BEI
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Pada grafik 1.1 terdapat pertumbuhan sektor pertambangan dan peneliti
mencoba membandingkan dengan sektor lain berdasarkan data BPS. Terlihat
bahwa Sektor Pertambangan mengalami pertumbuhan ekonomi terendah,
kemudian baru-baru ini di tahun 2019 semua industri mengalami kenaikan profit
kecuali tambang. Semua sektor tumbuh positif kecuali tambang yang tumbuh
negatif sebesar -0,71% hal tersebut terjadi karena penurunan biji logam, produksi
gas, dan minyak bumi sehingga berpengaruh besar pada perusahaan tambang
(Finance.detik.com, 2019). Indonesia merupakan produsen batu bara terbesar di
dunia sehingga jika pertambangan tumbuh negatif akan ada permasalahan dalam
perekonomian Indonesia. Pada tahun 2020 semua sector mengalami pertumbuhan
menurun kecuali jasa keuangan yang tumbuh sebesar 10%. Tahun 2020
perekonomian anjlok cukup drastis dan meleset jauh dari perkiraan pemerintah

karena wabah covid 19 yang membuat aktifitas ekonomi terhenti.



(Finance.detik.com, 2020). Semua perusahaan di tuntut untuk melakukan koreksi
dan pencegahan agar tidak terjadi kebangkrutan. Alasan lain peneliti memilih
perusahaan tambang yaitu perusahaan pertambangan sering kali mengalami
keuntungan yang menurun karena sumber daya alam yang habis karena tidak dapat
diperbarui, dengan kondisi tersebut perusahaan masih bisa bertahan jika memiliki
cadangan. Tetapi akan berbeda jika perusahaan tidak memiliki cadangan sehingga
menggunakan modal atau asset lainnya untuk membayar hutang yang dimiliki demi
keberlangsungan perusahaan, jika tidak segera di atasi maka kesulitan keuangan

bisa saja terjadi pada perusahaan.

Beberapa kasus kondisi kerugian yang terjadi pada perusahaan tambang
yakni kasus yang terjadi pada PT Garda Tujuh Buana, Thk (GTBO) mengalami
kerugian bersih sebesar AS$ (3.882.506) hal tersebut terjadi karena gejolak pasar
dan harga batu bara yang tinggi yang ikut memberikan kontribusi pada kerugian
perusahaan. Kerugian perseroan juga membuat modal yang dimiliki perusahaan di
tahun 2019 menurun sebesar 10,37% atau sebesar AS$4.920.242 menjadi
AS$42.536.520 dibandingkan tahun 2018 sebesar AS$47.546.762. Kemudian
utang pajak perseroan meningkat sebesar 95.70% karena menungkatnya PPh pasal
23,15, dan 26 di tahun 2019 dan ada biaya yang masih harus dibayar yang
meningkat cukup tinggi yaitu sebesar 253,99% atau sebesar AS$ 104.881 hal
tersebut disebabkan oleh meningkatnya Royalti dan luran Tetap serta biaya

karyawan. Keadaan tersebut membuat perseroan mengalami kerugian tahun 2019.

Kasus yang terjadi pada PT Atlas Resources, Tbk (ARII) mengalami

kerugian bersih sebesar US$5,537 juta yang meningkat sebesar 80,52% ditahun



2019. Hal tersebut disebabkan oleh hutang perusahaan yang meningkat seperti
hutang usaha pihak ketiga, beban akrual, dan hutang lain-lain dan hutang jangka
panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun. Kemudian kenaikan biaya
penambangan juga memicu terjadinya kerugian pada perseroan. Meskipun modal
perseroan pada tahun 2019 meningkat sebesar 361,23% dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya yang disebabkan oleh penjualan sebagian saham 3 anak perusahaan
Perseroan di awal tahun akan tetapi tidak bisa menutupi kerugian yang dialami PT

Atlas Resources, Tbk karena hutang yang dimiliki cukup besar.

Di Indonesia terdapat beberepa fenomena yang terjadi salah satunya adalah
banyaknya perusahaan yang delisting karena terjadinya financial distress pada
tahun 2016-2019 dari Bursa Efek Indonesia. Delisting ialah ketika perusahaan
dikeluarkan dari pencatatan di Bursa karena tidak memenuhi kriteria atau tidak

memenuhi persyaratan pencatatan.

Tabel 1.1
Daftar Perusahaan Pertambangan Yang Delisting Dari BEI Tahun 2016-

2020 Karena Financial Distress

No | Kode Nama emiten Sektor Delisting
1 BRAU Berau Cool Energy Thk | Pertambangan | 16/11/2017
2 | TKGA Permata Prima Sakti Thk | Pertambangan | 16/11/2017
3 ATPK | Bara Jaya Internasional Thk | Pertambangan | 30/9/2019
4 SIAP Sekawan Inti Pratama Tbk | Pertambangan | 17/6/2019
5 BORN | Borneo Lumbung Energi & | Pertambangan | 20/1/2020

Metal Tbk
6 ITTG Leo Investments Thk Pertambangan | 23/1/2020
7 CKRA Cakra Mineral Thk Pertambangan | 28/8/2020

Sumber : idx, 2020
Apabila terjadi Financial distress sebuah perusahaan harus dengan efektif

mengelola keuangannya dan mampu mempertimbangkan pengeluaran-pengeluaran



yang mungkin memicu terjadinya financial distress. Pada Tabel 1.1 Terhitung
sebanyak tujuh perusahaan yang delisting karena financial distress pada lima tahun
terakhir yaitu dari tahun 2016-2020. Beberapa perusahaan tambang delisting karena
mengalami kesulitan keuangan karena beban hutang dan beberapa biaya yang
dimiliki lebih banyak dari harta perusahaan. Salah satunya PT Berau Cool Energy,
Thk (BRAU) di delisting dari Bursa Efek Indonesia karena kinerja perusahaan
tersebut terus menurun terlihat dari laba bersih yang menurun akibat dari adanya
beban penjualan yang terus mengalami kenaikan hingga mencapai Rp. 6,23 triliun.
Tahun 2015 juga terjadi kasus bahwasannya BRAU tidak dapat melakukan

pembayaran hutang sebesar US$ 450 juta sampai jatuh tempo (detikfinance, 2017).

Penelitian ini menggunakan Metode Springate untuk mengukur financial
distress pada perusahaan. Model tersebut muncul pada tahun 1978 yang
dikemukalkan oleh Gorgon L. V Springate. Model ini digunakan karena menurut
Setiawati (2017), Safitri & Hartono (2014), Meiliawati (2016), Handayani (2018)
model Springrate paling akurat digunakan untuk mengukur financial distress pada
suatu perusahaan. Selain itu model springate selain akurat juga dikenal dengan cara

pengukuran yang mudah dalam menentukan prediksi kebangkrutan.

Melihat beberapa kasus dan fenomena diatas maka timbulnya financial
distress bisa saja terjadi karena faktor eksternal dan internal perusahaan. Faktor
internal yang terjadi pada perusahaan misalnya pendapatan perusahaan yang terus-
menerus mengalami penurunan yang memicu terjadinya kerugian sehingga
perusahaan tidak mampu membayar hutang yang sedang jatuh tempo . Jika

kesulitan keuangan terjadi karena masalah system yang telah digunakan perusahaan



dalam memperoleh laba maka laporan keuangan bisa menjadi tolak ukur untuk
mengetahui seberapa besar kinerja perusahaan yang juga dapat dilihat oleh pihak
eksternal perusahaan atau investor. Permasalahan keuangan tentu pengaruhnya
sangat besar terhadap keberlangsungan perusahaan, dampaknya tidak hanya ke
pihak internal tetapi juga akan melibatkan pihak eksternal seperti investor dan
stakeholder. Oleh karena itu untuk mengetahui kondisi financial distress dapat
dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan
adalah telaah secara mendalam terhadap pos-pos yang ada dalam laporan keuangan
dan melihat hubungan satu sama lain (Prihadi, 2019). Analisis laporan keuangan
biasanya dilakukan dengan melihat rasio keuangan. Kariyoto (2017:34)
menyatakan Rasio merupakan analisis laporan keuangan yang paling sering
digunakan dan bisa menjadi jalan keluar untuk suatu keadaan yang menimpa

perusahaan. Rasio yang digunakan yaitu profitabilitas dan likuiditas.

Menurut Sudana (2015:25) rasio profitabilitas digunakan perusahaan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan dalam menghasikan laba dengan
menggunakan sumber-sumber dana seperti penjualan, aktiva, atau modal
perusahaan. Selain itu, rasio profitabilitas juga dapat memberikan gambaran kepada
pihak manajemen dalam meningkatkan efektivitas pada kegiatan operasi
perusahaan. Sugiono & Untung, (2016:78) menyatakan bahwa umumnya jika
profitabilitas meningkat, perusahaan akan mendapatkan laba atas penjualan dan
laba atas aktiva yang lebih baik pula sehingga financial distress dapat dihindari
pada sebuah perusahaan. Efektivitas dapat dilihat melalui investasi perusahaan dan

laba penjualan. Du pont theory memperlihatkan bagaimana utang, perputaran



aktiva, dan profit margin dikombinasikan untuk menentukan ROA. Du pont
menjelaskan keterkaitan ROA dengan berbagai rasio lainnya. Dengan
menggunakan du pont dapat memperoleh informasi secara detail dan terperinci
tentang rasio keuangan yang berpengaruh besar terhadap Kinerja perusahaan
sehingga pengendalian dapat mudah dilakukan oleh pihak manajemen karena
menunjukan interaksi rasio-rasio dalam menentukan profitabilitas (Sudana,
2009:29). Analisis Du pont memiliki cara tersendiri dalam menganalisis laporan
keuangannya, caranya hampir sama dengan analisis financial statement biasa
namun pendekatannya lebih integrative dan memanfaatkan komposisi laporan
keuangan sebagai elemen analisisnya (Kariyoto, 2017:174). Semakin besar hasil
ROA maka semakin efektif perusahaan dalam menggunakan aktiva yang
dimilikinya dan perusahaan tidak perlu membayar hutang dengan menjual aktiva
sehingga financial distress tidak akan terjadi. Beberapa penelitian menunjukan
bahwa ROA mempunyai pengaruh terhadap financial distress (Pertiwi, 2018 ;
Saputra & Salim, 2020 ; Nukmaningtyas, 2018). Temuan tersebut bertolak belakang
dengan penelitian Rohmadhini dkk (2018) dan Rizkyana, dkk (2021) yang
menunjukan bahwa ROA tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

financial distress.

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Dalam penelitian ini
menggunakan current ratio karena terdapat pada perhitungan Springate. Semakin
besar hasil rasio yang timbul dari current ratio maka perusahaan semakin likuid

dan financial distress dapat dihindari. Dalam teori sinyal perusahaan akan



memberikan informasi untuk digunakan investor dalam pengambilan keputusan
jika sinyal yang diberikan negatif maka akan sulit mendapatkan investor sehingga
kebangkrutan mudah terjadi. Beberapa penelitian menunjukan bahwa current ratio
berpengaruh terhadap financial distress ( Wijanarto & Nurhidayati, 2016 ; Ginting,
2017) Akan tetapi bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan (Hapsari,

2012 ; Nukmaningtyas & Worokinasih, 2018 ; Andre & Taqwa, 2014)

Munculnya financial distress dari faktor eksternal menurut Damodaran
dalam Janna (2018) berupa makro ekonomi disuatu negara yang cakupannya lebih
luas. Faktor eksternal dapat berupa kebijakan pemerintah yang dapat menambah
beban usaha yang dialami perusahaan salah satunya inflasi. Inflasi merupakan
kenaikan harga barang secara keseluruhan dan terus menerus. Menurut teori
Keynesian, inflasi terjadi karena masyarakat hidup diluar batas kemampuan
ekonominya. Dampak dari inflasi dapat daya beli mata uang suatu negara melemah.
Daya beli yang melemah dapat mempengaruhi banyak hal dan berdampak pada
individu, dunia usaha yang akan membuat berkurangnya pendapatan perusahaan
sehingga memicu kebangkrutan, dan juga anggaran pendapatan dan belanja

pemerintah (Masyhuri, 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Rohiman & Damayanti (2019), Pertiwi
(2018) menyatakan bahwa inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap financial
distress. Hal ini berbeda dengan penelitian yag dilakukan Kurniasanti &
Musdholifah (2018), Hanafi & Supriyadi (2018), Rohiman & Damayanti (2019),
yang menyatakan tidak adanya pengaruh inflasi terhadap financial distress. Alasan

peneliti memilih inflasi sebagai variabel penelitian selain terjadinya research gab



tentang pengaruh inflasi terhadap financial distress juga inflasi merupakan
fenomena ekonomi yang menarik untuk dibahas karena berkaitan dengan
dampaknya yang luas terhadap makro ekonomi dimana pergerakannya sangat sulit
ditebak. Inflasi juga dapat mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan dan
berhubungan langsung dengan tingkat suku bunga nominal yang dapat menjadikan
proksi dalam kegagalan makro ekonomi yang sangat berpengaruh terhadap

perekonomian Indonesia termasuk sektor pertambangan.

Penelitian diatas menunjukan hasil yang tidak konsisten atau terjadinya
research gab. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.
Pembaharuan pada penelitian ini adalah peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh
Saputra & Salim (2020), Ginting (2017), Handayani (2018), Dewi & Suryawana
(2014) rata-rata masih meneliti selama tiga tahun. Peneliti mencoba meneliti selama
empat tahun terakhir dan menggunakan sektor pertambangan yang belum pernah
dilakukan peneliti sebelumnya. Selain itu penelitian yang dilakukan Sari dkk
(2016), Suryanto (2017), dan Janna (2018) meneliti profitabilitas sebagai hubungan
memperkuat dan memperlemah variabel yang mempengaruhi financial distress
belum ada yang meneliti inflasi sebagai hubungan memperkuat dan memperlemah
profitabilitas dan likuiditas terhadap financial distress. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap financial distress dan pengaruh
likuiditas terhadap financial distress serta apakah inflasi dapat memoderasi
hubungan profitabilitas terhadap financial distress dan likuiditas terhadap financial
distress pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2020.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah :

1.

2.

3.

4.

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kondisi financial distress pada
perusahaan sektor pertambangan tahun 2016 - 2020 ?

Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kondisi financial distress pada
perusahaan sektor pertambangan tahun 2016-2020 ?

Apakah inflasi dapat memoderasi hubungan antara profitabilitas dengan
kondisi financial distress pada perusahaan pertambagan tahun 2016-20207?
Apakah inflasi dapat memoderasi hubungan antara likuiditas dengan
kondisi financial distress pada perusahaan pertambangan tahun 2016-

2020?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :
Mengetahui pengaruh profitabilitas dalam memprediksi financial distress
pada perusahaan pertambangan tahun 2016 - 2020.

Mengetahui pengaruh likuiditas dalam memprediksi financial distress pada
perusahaan pertambangan tahun 2016 - 2020.

Mengetahui apakah inflasi dapat memperkuat hubungan profitabilitas
dengan financial distress pada perusahaan pertambangan tahun 2016 - 2020.
Mengetahui apakah inflasi dapat memperkuat hubungan likuiditas dengan

financial distress pada perusahaan pertambangan tahun 2016 - 2020.

11



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan pada penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi semua pihak baik itu bagi peneliti selanjutnya dan juga
berbagai praktisi dan akademisi.
141 Manfaat Teoritis
Diharapkan pada penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan yang luas terkait teori-teori tentang financial distress dan berbagai
keilmuan yang terkandung didalamnya.
1.4.2 Manfaat Praktisi
1. Bagi akademisi
Diharapkan pada penelitian ini dapat menambah wawasan untuk
peneliti selanjutnya dan dapat dijadikan referensi penelitian dalam
bidang yang sama.
2. Bagi pihak perusahaan
Memberikan pemahaman pada manajemen dalam mengambil
keputusan saat perusahaan dalam kondisi kesulitan keuangan
sehingga manajemen dapat membuat kebijakan yang baik untuk
mencegah perusahaan dari kebangkrutan.
3. Bagi investor
Sebagai bahan analisis dan pertimbagan dalam memilih perusahaan
sebagai tempat untuk mempercayakan investasinya sehingga

investor mengetahui dimana dan kapan dananya akan diinvestasikan
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4. Bagi kreditur

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan
penilaian kredit, dengan melihat kondisi perusahaan pada saat ini
pihak kreditur akan mengetahui layak atau tidaknya suatu

perusahaan untuk diberikan pinjaman.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan pada penelitian ini menggunakan variebal independen yaitu
rasio profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset (ROA) dan
likuiditas yang diproksikan dengan current ratio (CR). Pemilihan ROA
sebagai variabel independen didasarkan pada signaling theory dimana laba
bersih perusahaan merupakan sinyal yang digunakan investor untuk
mengetahui prospek perusahaan (Fauziah, 2017:106). Sedangkan
pemilihan CR sebagai variabel independen didasarkan pada teori keagenan
yang berfokus pada biaya-biaya perusahaan yang berhubungan dengan
berbagai pihak dan kesalahan manajemen yang beruang-ulang dalam
pengambilan keputusan dimana dalam teori keagenan manajemen

berusaha mengambil keuntungan secara individu (Bastian, 2006:213).

Adapun inflasi digunakan sebagai variabel moderasi untuk
pembaharuan pada penelitian ini yang belum pernah dilakukan oleh

peneliti sebelumnya. Inflasi digunakan sebagai variabel moderasi atas
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dasar teori Keynesian dimana inflasi terjadi karena masyarakat hidup
diluar batas kemampuan ekonominya sehingga output produksi berkurang.
Kemudian pergerakan inflasi dapat memengaruhi makroekonomi yang
lainnya sehingga peneliti mencoba menjadikan inflasi sebagai variabel
penghubung antara profitabilitas terhadap financial distress dan likuiditas

terhadap financial distress.

Model Springate digunakan sebagai indikator dalam pengukuran
financial distress. Menurut Sadgrove (2005:178) pengukuran Springate
menggunakan 40 perusahaan memiliki nilai keakuratan sebesar 92%.
Selain itu model springate selain akurat juga dikenal dengan cara

pengukuran yang mudah dalam menentukan prediksi kebangkrutan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1  Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian tentang financial distress telah dilakukan peneliti-
peneliti sebelumnya dengan berbagai metode yang berbeda sehingga hasil
penelitian juga mengalami perbedaan. Tujuan adanya penelitian terdahulu adalah
untuk mengetahui pembaharuan yang telah dilakukan peneliti sebelumnya dan juga
sebagai acuan terkait penelitian yang akan dilakukan agar supaya terfokus pada
variabel-variabel yang digunakan. Berikut terdapat beberapa hasil penelitian

terdahulu yang dilakukan peneliti sebelumnya :
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Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

Periode 2012 - 2016.

No Nama, Judul, Tahun Indikator Penelitian | Analisis Hasil Penelitian
Data

1. | Evanny Indri H, (2012), | Likuiditas  (current | Regresi . Current ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Kekuatan Rasio | ratio), profitabilitas | Logistic financial distress.

Keuangan dalam | (return on total assets Profitabilitas yang di proksikan dengan ROA berpengaruh

Memprediksi Kondisi | dan profit margin on negatif terhadap financial distress. Akan tetapi profitabilitas

Financial Distress | sales), dan leverage yang diproksikan dengan profit margin on sales tidak

Perusahaan Manufaktur | (current  liabilities berpengaruh terhadap financial distress.

di BEI total asset) . Current liabilities total asset secara parsial berpengaruh
signifikan negatif terhadap financial distress.

2. | Dila Ayu Pertiwi, (2018), Regresi Likuiditas, leverage, growth, dan ukuran perusahanan
Pengaruh Rasio | Likuiditas  (current | Logistic secara parsial tidak berpengaruh terhadap financial distress
Keuangan, Growth, | ratio), Leverage (debt Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan negatif
Ukuran Perusahaan dan |t0  asset  ratio), terhadap financial distress
Inflasi Terhadap | Profitablitas  (return Inflasi secara parsial berpengaruh signifikan negatif
Financial Distress di|0on  asset),  Sales terhadap financial distress
Sektor ~ Pertambangan | Growth, Ukuran
yang Terdaftar di Bursa | Perusahaan, Inflasi
Efek Indonesia (BEI)
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Tabel 2.1 (lanjutan)
Penelitian Terdahulu

No Nama, Judul, Tahun Indikator Analisis Hasil Penelitian
Penelitian Data

3. | Firasari Nukmaningtyas & Saparila | Profitabilitas Regresi Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan
Worokinasih, (2018), Penggunaan | (return on | Logistic negatif terhadap kondisi financial distress.
Rasio Profitabilitas, Likuiditas, | asset), . Sedangkan Likuiditas, leverage, dan arus kas secara
Leverage dan Arus Kas Untuk | Likuiditas parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Memprediksi Financial Distress | (current ratio), kondisi financial distress.
(Studi Pada Perusahaan Sektor | Leverage (debt
Aneka Industri Yang Terdaftar Di | to equity ratio),
Bursa Efek Indonesia Periode 2013 | Arus kas
- 2016) operasi

4. | Sabrina Firdausi Rohiman & Cacik | Inflasi,  Nilai | Analisis Inflasi dan suku bunga secara parsial tidak
Rut Damayanti, (2019), Pengaruh | Tukar, dan | Regresi berpengaruh terhadap financial distress
Inflasi, Nilai Tukar dan Suku | Suku Bunga Linier Nilai tukar secara parsial berpengaruh signifikan
Bunga Terhadap Financial Berganda negatif terhadap financial distress
Distress (Studi Pada Semua Pengaruh variabel bebas dapat menjelaskan sebesar
Perusahaan Yang Terdaftar Di 31,3% untuk pengaruhnya terhadap financial distress
Bursa Efek Indonesia Periode sisanya dijelaskan oleh variabel lain.
2013- 2017)

5. |Hery Wijarnarto &  Anik | Current ratio, | Analisis . Current ratio dan NPM secara parsial berpengaruh
Nurhidayati, (2016), Pengaruh | debt to equity | Regresi signifikan positif terhadap financial distress
Rasio Keuangan Dalam | ratio, return on | Linier DER dan ROE secara parsial berpengaruh signifikan
Memprediksi Financial Distress | equity, dan net | Berganda negatif terhadap financial distress
Pada Perusahaan di  Sektor | profit margin . Variabel bebas mampu menjelaskan financial distress
Pertanian dan Pertambangan Yang sebesar 70,5% sedangkan sisanya 29,5% dijelaskan
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia oleh variabel lain.
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Tabel 2.1 (lanjutan)
Penelitian Terdahulu

No Nama, Judul, Tahun Indikator Analisis Hasil Penelitian
Penelitian Data

6. | Koes Pranowo, Noer Azam | Profitability (NP), | Panel Profitabilitas dan leverage secara parsial berpengaruh
Achsani, dan  Alder H | Liquidity (current | Data signifikan negatif terhadap financial distress
Manurung, (2010), | ratio), Efficiensi | Regression Likuiditas, efficiensi, solvability (EQ), dan dummy
Determinant of Corporate | (EBITDA/TA), Model variabel berpengaruh signifikan positif terhadap
Financial Distress in an | Leverage, financial distress
Emerging Market Economy: | Solvability, GCG . Sedangkan GCG, makroekonomi, dan Solvability yang di
Empirical Evidence from the | (good corporate proksikan dengan RE secara parsial tidak berpengaruh
Indonesian  Stock Exchange | governance), terhadap financial distress
2004-2008 Macro Economy,

Dummy Variable

7. | Rike Yudiawati & Astiwi | Current  Ratio, | Regresi . CR dan debt to total asset ratio secara parsial
Indriani,  (2016), Analisis | debt to total asset | Logistic berpengaruh  signifikan positif terhadap prediksi
Pengaruh Current Ratio, Debt | ratio, total asset financial distress
To Total Asset Ratio, Total | turnover, dan . Sedangkan total asset turnover dan sales growth ratio
Asset Turnover, dan Sales | sales growth ratio secara parsial berpengaruh signifikan negatif terhadap
Growth Ratio terhadap Kondisi prediksi financial distress
Financial  Distress  (Studi
Kasus Pada  Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di
BEI Tahun 2012-2014)
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Tabel 2.1 (lanjutan)
Penelitian Terdahulu

Dan Financial Distress: Studi
Pada Perusahaan Perdagangan,
Jasa Dan Investasi Di
Indonesia

total assets turnover,
inflasi, dan suku bunga

No Nama, Judul, Tahun Indikator Penelitian | Analisis Hasil Penelitian
Data
8. | Hanafi, Imam & Supriyadi, | Leverage, Likuiditas, | Regresi Leverage secara parsial berpengaruh signifikan
Stevanus G (2018), Prediksi | Aktivitas, Pertumbuhan | Logistic positif dalam memprediksi financial distress
Financial Distress Perusahaan | Penjualan, Ukuran Likuiditas, aktivitas, dan pertumbuhan penjualan
Manufaktur Yang Terdaftar Di | Perusahaan, Tarif secara parsial berpengaruh signifikan negatif dalam
Bursa Efek Indonesia Bunga, Tarif Inflasi memprediksi financial distress
Ukuran Perusahaan, tingkat suku bunga, dan inflasi
secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan dalam memprediksi financial distress
9. | Sheilla Priyatnasari & Ulil | Return on assets, return | Regresi ROA dan DAR secara parsial berpengaruh
Hartono, (2019), Rasio | on equity, current ratio, | Logistic signifikan negatif terhadap financial distress
Keuangan, Makroekonomi | debt to assets ratio, ROE, CR, Total Assets Turnover, inflasi, dan suku

bunga secara parsial tidak berpengaruh yang
signifikan terhadap financial distress
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Tabel 2.1 (lanjutan)

Penelitian Terdahulu

No Nama, Judul, Tahun Indikator Penelitian | Analisis Hasil Penelitian
Data

10. | Verani Carolina, Elyzabet 1 | Likuidity (current | Regresi . CR, DER, dan arus kas secara parsial tidak
Marpaung, & Derry Pratama, | ratio), Profitability | Logistic berpengaruh yang signifikan dalam memprediksi
(2017). Analisis Rasio | (return on  assets), financial distress
Keuangan untuk Memprediksi | Leverage (debt to equity ROA secara parsial berpengaruh negatif signifikan
Kondisi Financial Distress | ratio), dan Arus Kas terhadap financial distress
(Studi Empiris pada | Operasi
Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2014-2015)

11. | Mitha  Christina  Ginting, | Current ratio ,dan debt | Analisis CR secara parsial berpengaruh signifikan positif
(2017), Pengaruh  Current | to equiyty ratio Regresi terhadap kondisi financial distress.
Ratio dan Debt to Equity Ratio Linier DER secara parsial berpengaruh signifikan negatif
(DER) Terhadap Financial Berganda terhadap kondisi financial distress.
Distress pada Perusahaan Variabel bebas mampu menjelaskan financial
Property & Real Estate di distress sebesar 43,2% sisanya diukur oleh variabel
Bursa Efek Indonesia lain.

12. | Evanny Indri Hapsari, (2012), | Likuiditas (current | Regresi . CR dan profit margin on sales secara parsial tidak
Kekuatan Rasio Keuangan | ratio), Profitabilitas | Logistic berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi

Dalam Memprediksi Kondisi
Financial Distress Perusahaan
Manufaktur Di Bei

(ROA & profit margin
on sales), leverage
(current liabilities total
asset)

financial distress
ROA dan current liabilities total asset secara parsial
berpengaruh negatif signifikan terhadap kondisi
financial distress
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Tabel 2.1 (lanjutan)
Penelitian Terdahulu

No Nama, Judul, Tahun Indikator Analisis Hasil Penelitian
Penelitian Data
13. | Andrew Jaya Saputra & Susanto Salim, | Profitabilitas Regresi |1. Profitabilitas berpengaruh terhadap prediksi
(2020), Pengaruh Profitabilitas, | (ROA), leverage, | Linier financial distress
Leverage, Firm Size, Dan Sales Growth | firm size, dan sales | Berganda |2. Leverage, firm size, dan sales growth tidak
Terhadap Financial Distress growth. berpengaruh terhadap prediksi financial distress
14. | Oriana Andre & Salma Taqwa, (2014), | Profitabilitas Regresi |1. ROA secara parsial berpengaruh signifikan
Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan | (ROA), likuiditas | Logistik negatif dalam memprediksi financial distress
Leverage Dalam Memprediksi | (current ratio), 2. CR secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Financial Distress (Studi Empiris Pada | leverage (debt kondisi financial distress
Perusahaan  Aneka Industri yang | ratio) 3. DR secara parsial berpengaruh signifikan positif
Terdaftar di BEI Tahun 2006-2010) dalam memprediksi financial distress
15. | Nurhidayah, & Fitriyatur Rizqgiyah, | Likuiditas (CR), | Regresi |1. CR, ROI, dan inflasi secara parsial berpengaruh
(2017), Kinerja Keuangan Dalam | Profitabilitas Logistic signifikan positif dalam memprediksi financial
Memprediksi Financial Distress (ROI), inflasi, dan distress
kurs 2. Kurs secara parsial berpengaruh signifikan
negatif dalam memprediksi financial distress
16. | Anisa  Wiwid Rizkyana, Ardhiani | Profitabilitas Regresi |1. ROA dan CR secara parsial tidak berpengaruh
Fadila, & Dahlia Br Pinem, (2021), | (ROA) , likuiditas | Logistic secara signifikan dalam memprediksi financial

Identifikasi Potensi Financial Distress
Pada Industri  Pertambangan Di
Indonesia

(CR), dan leverage
(DAR)

distress.
DAR secara parsial berpengaruh signifikan
negatif dalam memprediksi financial distress.
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Tabel 2.1 (lanjutan)
Penelitian Terdahulu

No Nama, Judul, Tahun Indikator Analisis Hasil Penelitian
Penelitian Data
17. | Ni Luh Made Ayu Widhiari & Ni K Lely | Likuiditas Regresi . CR, Operating Capacity, dan Sales Growth
Aryani Merkusiawati, (2015), Pengaruh Rasio | (CR), leverage | Logistic secara parsial berpengaruh signifikan negatif
Likuiditas, Leverage, Operating Capacity, dan | (DR), dalam memprediksi financial distress.
Sales Growth Terhadap Financial Distress Operating Leverage secara parsial tidak berpengaruh
Capacity (total dalam memprediksi financial distress
asset turnover),
Sales Growth
18. | Mochamad Rifky Irwandi, & Sri Rahayu, | Inflasi, Regresi Inflasi  dan likuiditas secara parsial
(2019), Pengaruh Inflasi, Likuiditas Dan | Likuiditas Linier berpengaruh  signifikan  positif ~ dalam
Leverage Terhadap Financial Distress (Studi | (CR), dan | Berganda memprediksi financial distress.
Pada Perusahaan Sektor Pertanian yang | Leverage Leverage secara parsial  berpengaruh
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode | (DAR) signifikan  negatif dalam  memprediksi

2014-2018)

financial distress.

. Variabel bebas mampu menjelaskan financial

distress sebesar 81,8% sisanya diukur oleh
variabel lain.
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Tabel 2.1 (lanjutan)
Penelitian Terdahulu

No Nama, Judul, Tahun Indikator Analisis Hasil Penelitian
Penelitian Data

19. | Imas Nurani Islami & William Rio, (2018), Current ratio, | Regresi 1. CR dan ROE secara parsial berpengaruh
Financial Ratio Analysis to Predict Financial | debt  ratio, | Linier signifikan  positif  dalam  memprediksi
Distress on Property and Real Estate return on | Berganda financial distress.

Company listed in Indonesia Stock Exchange | equity ratio, ?. Debt ratio secara parsial berpengaruh
dan signifikan negatif dalam  memprediksi
capitalization financial distress.
ratio 3. Capitalization ratio secara parsial tidak

berpengaruh dalam memprediksi financial
distress.

20. | Khusnul Khotimah & Indah Yuliana, (2020), | Profitabilitas | Moderated |1. ROA secara parsial berpengaruh signifikan
Pengaruh profitabilitas terhadap prediksi | (ROA) dan Regretion negatif dalam memprediksi financial distress
kebangkrutan (financial distress) dengan | Struktur Analyze 2. DER mampu memoderasi hubungan ROA
struktur modal sebagai variabel moderating Modal (DER) dengan financial distress

Sumber : Data diolah, 2021
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Tabel 2. 2

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

objek penelitian

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu Terbaru
1. | Kekuatan Rasio | Menggunakan  variabel Menggunakan regresi logit Menggunakan regresi dengan
Keuangan dalam | profitabilitas dan likuiditas untuk analisis data moderasi
Memprediksi  Kondisi | yang di prosikan dengan Menggunakan objek Menggunakan objek perusahaan
Financial Distress | current ratio dan return on perusahaan manufaktur sektor pertambangan
Perusahaan Manufaktur | assets Pengukuran financial distress Pengukuran financial distress
di BEI menggunakan rasio keuangan menggunakan model springate
Variabel lainnya Variabel lainnya menggunakan
menggunakan leverage inflasi
2. | Pengaruh Rasio + Menggunakan variabel Analisis data menggunakan Menggunakan regresi dengan
Keuangan, Growth, | profitabilitas dan regresi logistic moderasi dalam analisis data
Ukuran Perusahaan dan | likuiditas  yang di Tahun penelitian 2012-2016 Tahun penelitian 2016-2019
Inflasi Terhadap | prosikan dengan current Inflasi pada penelitian Inflasi pada penelitian terbaru
Financial Distress di | ratiodan returnon assets meruapakan variabel merupakan variabel moderasi
Sektor Pertambangan | dan  juga  terdapat independen Pengukuran financial distress
yang Terdaftar di Bursa | variabel inflasi Pengukuran financial distress menggunakan model springate
Efek Indonesia (BEI) - Perusahaan sektor menggunakan earning per
Periode 2012 - 2016. pertambangan  sebagai share

24




Tabel 2.2 (lanjutan)

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Financial Distress (Studi Pada
Semua  Perusahaan  Yang
Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2013- 2017)

sebagai variabel
Menggunakan
regresi

berganda

Objek penelitian menggunakan
semua perusahaan non keuangan
Variabel lainnya yaitu nilai tukar
dan suku bunga

Pengukuran financial distress
menggunakan altman z score

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu Terbaru

3. | Penggunaan Rasio | Menggunakan Analisis data menggunakan Menggunakan regresi dengan
Profitabilitas, Likuiditas, | variabel regresi logistic metode enter moderasi dalam analisis data
Leverage dan Arus Kas Untuk | profitabilitas dan Objek penelitian menggunakan Objek penelitian menggunakan
Memprediksi Financial | likuiditas yang di perusahaan sektor aneka perusahaan sektor
Distress (Studi Pada | prosikan  dengan industry pertambangan
Perusahaan  Sektor  Aneka | current ratio dan Variabel lainnya yaitu debt to Variabel lainnya yaitu inflasi
Industri  Yang Terdaftar Di | return on assets equity ratio dan arus kas operasi Pengukuran financial distress
Bursa Efek Indonesia Periode Pengukuran financial distress menggunakan model springate
2013 - 2016) menggunakan earning per share

4. | Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Terdapat inflasi Menggunakan  satu  teknik Menggunakan regresi berganda
dan Suku Bunga Terhadap yang digunakan analisis data yaitu regresi disertai dengan moderasi

Objek penelitian menggunakan

perusahaan sektor
pertambangan
Variabel lainnya yaitu

profitabilitas dan likuiditas
Pengukuran financial distress
menggunakan model springate
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Tabel 2.2 (lanjutan)
Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Distress Pada Perusahaan di
Sektor Pertanian dan
Pertambangan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia

independen penelitian
- Sektor pertambangan
digunakan sebagai
objek penelitian
- Menggunakan regresi
berganda

Pengukuran financial distress
menggunakan uji diskriminan (z-

score)
Variabel lainnya vyaitu DER,
ROE, dan NPM

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu Terbaru
5. | Pengaruh Rasio Keuangan |- Current ratio Menggunakan satu teknik analisis Menggunakan regresi berganda
Dalam Memprediksi Financial | merupakan  variabel data yaitu regresi berganda disertai dengan moderasi

Pengukuran financial distress
menggunakan model springate
Variabel lainnya yaitu
profitabilitas dan inflasi

6. | Determinant of Corporate | Menggunakan current Menggunakan data panel untuk Menggunakan regresi berganda
Financial Distress in an | ratio sebagai variabel teknik analisis data disertai dengan moderasi
Emerging Market Economy: | penelitian Objek penelitian di  semua Objek penelitian di Perusahaan
Empirical Evidence from the perusahaan di Bursa Efek sektor pertambangan
Indonesian  Stock Exchange Indonesia Pengukuran financial distress
2004-2008 Pengukuran financial distress menggunakan model springate

menggunakan altam z-score

7. | Analisis Pengaruh  Current | Current ratio Regresi  logistic  digunakan Menggunakan regresi berganda
Ratio, Debt To Total Asset | digunakan sebagai sebagai teknik analisis data disertai dengan moderasi

Ratio, Total Asset Turnover,
dan Sales Growth Ratio
terhadap Kondisi Financial
Distress (

variabel independen

Objek penelitian yaitu perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI
Variabel lainnya yaitu DAR, sales
growth

Financial distress di proksikan
dengan interest coverage ratio

Objek penelitian
perusahaan pertambangan

yaitu

Variabel lainnya yaitu
profitabilitas dan inflasi
Fianancial distress di ukur

dengan metode springate
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Tabel 2.2 (lanjutan)
Persamaan dan Perbedaan Penelitian

menggunakan regresi logistic

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu Terbaru
8. | Prediksi Financial Distress | Current ratio dan Regresi  logistic  digunakan Teknik analisis data menggunakan
Perusahaan Manufaktur | inflasi digunakan sebagai teknik analisis data regresi berganda disertai dengan
Yang Terdaftar Di Bursa | sebagai variabel Objek penelitian yaitu perusahaan moderasi
Efek Indonesia penelitian manufaktur yang terdaftar di BEI Objek penelitian yaitu perusahaan
Financial distress diproksikan pertambangan yang terdaftar di
dengan rugi bersih perusahaan BEI
sebelum pajak Fianancial distress di ukur dengan
metode springate
9. | Rasio Keuangan, | Profitabilitas dan Inflasi ~ merupakan  variabel Inflasi  merupakan  variabel
Makroekonomi Dan | likuiditas  merupakan independen moderasi
Financial Distress: Studi | variabel  independen Pengukuran financial distress Pengukuran financial distress
Pada Perusahaan | yang diproksikan menggunakan EPS menggunakan metode springate
Perdagangan, Jasa Dan | dengan return on asset Objek penelitian yaitu perusahaan Objek penelitian yaitu perusahaan
Investasi Di Indonesia dan current ratio dagang, jasa, dan investasi sektor pertambangan
10. | Analisis Rasio Keuangan | Profitabilitas dan Pengukuran financial distress Pengukuran financial distress
untuk Memprediksi Kondisi | likuiditas ~ merupakan menggunakan EBIT negatif menggunakan metode springate
Financial Distress (Studi | variabel independen Objek penelitian yaitu perusahaan Objek penelitian yaitu perusahaan
Empiris pada Perusahaan | yang diproksikan manufaktur yang terdaftar di BEI sektor pertambangan yang
Manufaktur yang Terdaftar | dengan return on asset Variabel lainnya yaitu leverage terdaftar di BEI
di Bursa Efek Indonesia | dan current ratio dan arus kas operasi Variabel lainnya yaitu inflasi
Periode 2014-2015) Teknik analisis data Menggunakan regresi berganda

disertai dengan moderasi untuk
analisis data
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Tabel 2.2 (lanjutan)

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu Terbaru
11. | Pengaruh Current Ratio | - Terdapat variabel Pengukuran  financial  distress Pengukuran financial distress
dan Debt to Equity Ratio Current Ratio yang menggunakan prediksi  Altman menggunakan model springate
(DER) Terhadap digunakan  sebagai Menggunakan teknik analisis data Menggunakan regresi berganda

Financial Distress pada
Perusahaan Property &

variabel penelitian
- Menggunakan teknik

regresi berganda
Objek penelitian pada perusahaan

disertai MRA
Objek penelitian pada perusahaan

Real Estate di Bursa analisis regresi Property & Real Estate di Bursa pertambangan di Bursa Efek
Efek Indonesia berganda Efek Indonesia Indonesia
Variabel lainnya yaitu debt to Variabel lainnya yaitu
equity ratio profitabilitas dan inflasi
12. | Kekuatan Rasio | - Current ratio dan Objek penelitian menggunakan Objek penelitian menggunakan
Keuangan Dalam ROA digunakan perusahaan manufaktur perusahaan pertambangan
Memprediksi ~ Kondisi sebagai variabel Variabel lainnya yaitu leverage dan Variabel lainnya yaitu inflasi
Financial Distress independen profit margin on sales Menggunakan regresi berganda
Perusahaan Manufaktur Regresi logit digunakan untuk disertai moderasi dalam analisis
Di Bei analisis data data
13. | Pengaruh Profitabilitas, | Profitabilitas yang Objek penelitian menggunakan Objek penelitian menggunakan

Leverage, Firm Size,
Dan Sales  Growth
Terhadap Financial
Distress

diproksikan dengan ROA
digunakan sebagai
variabel independen

perusahaan manufaktur

Variabel lainnya yaitu Leverage,
Firm Size, Dan Sales Growth
Financial distress diukur dengan
interest coverage ratio

perusahaan pertambangan
Variabel lainnya yaitu likuiditas
dan inflasi

Financial distress diukur dengan
metode springate
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Tabel 2.2 (lanjutan)

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No

Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Terdahulu

Terbaru

14.

Pengaruh Profitabilitas,
Likuiditas, dan
Leverage Dalam
Memprediksi Financial
Distress (Studi Empiris
Pada Perusahaan Aneka
Industri yang Terdaftar

Profitabilitas
diproksikan dengan ROA
dan likuiditas
diproksikan dengan CR
digunakan
variabel independen

yang
yang

sebagai

Objek penelitian pada perusahaan
aneka industri

Teknik analisis data menggunakan
regresi logistic

Variabel lainnya vyaitu leverage
yang diproksikan dengan debt ratio
Pengukuran  financial  distress

Objek penelitian pada perusahaan
sektor pertambangan

Teknik analisis data menggunakan
regresi berganda disertai moderasi
Variabel lainnya yaitu inflasi
Pengukuran financial distress
menggunakan model springate

di BEI Tahun 2006- menggunakan laba bersih operasi
2010) negatif
15. | Kinerja Keuangan | Likuiditas  diproksikan Inflasi merupakan variabel Inflasi merupakan  variabel
Dalam  Memprediksi | dengan  current ratio independen moderasi
Financial Distress merupakan variabel Variabel lainnya yaitu kurs Variabel lainnya yaitu
independen Analisis data menggunakan regresi profitabilitas
logistic Analisis data  menggunakan
Objek penelitian pada perusahaan regresi berganda dengan variabel
sektor makanan dan minuman moderasi
Objek penelitian pada perusahaan
sektor pertambangan
16. | Identifikasi Potensi |- ROA dan CR digunakan Analisis data menggunakan regresi Analisis  data  menggunakan
Financial Distress Pada | sebagai variabel logistic regresi berganda disertai moderasi
Industri  Pertambangan | independen Variabel lainnya yaitu leverage Variabel lainnya yaitu inflasi
Di Indonesia - Objek penelitian pada Financial distress diukur Pengukuran financial distress

industri pertambangan

menggunakan metode Altman

menggunakan model springate
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Tabel 2.2 (lanjutan)

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu Terbaru
17. | Pengaruh Rasio Likuiditas yang + Objek penelitian pada perusahaan + Objek penelitian pada perusahaan
Likuiditas,  Leverage, diproksikan dengan | manufaktur sektor pertambangan
Operating Capacity, dan current ratio + Pengukuran financial distress + Pengukuran  financial distress
Sales Growth Terhadap merupakan variabel | menggunakan EPS negatif menggunakan model springate
Financial Distress independen - Hanya menggunakan satu metode + Analisis data menggunakan regresi
analisis data yaitu regresi logistic liner berganda disertai moderasi
- Variabel lainnya yaitu leverage, sales + Variabel lainnya yaitu profitabilitas
growth, operating capacity dan inflasi
18. | Pengaruh Inflasi, Likuiditas yang + Inflasi digunakan sebagai variabel + Inflasi digunakan sebagai variabel
Likuiditas Dan Leverage diproksikan dengan | independen moderasi
Terhadap Financial current ratio + Pengukuran financial distress + Pengukuran  financial distress
Distress  (Studi  Pada merupakan variabel | menggunakan metode Altman Z-Score | menggunakan model springate
Perusahaan Sektor independen -Variabel lainnya yaitu leverage - Variabel lainnya yaitu profitabilitas
Pertaian yang Terdaftar Analisis data | -Hanya menggunakan satu metode -Analisis data menggunakan regresi

di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014-2018)

menggunakan regresi
linier berganda

analisis data
-Objek penelitian pada perusahaan
sektor pertanian

liner berganda disertai moderasi
-Objek penelitian pada perusahaan
pertambangan
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Tabel 2.2 (lanjutan)
Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu Terbaru
19. | Financial Ratio Analysis |- Likuiditas yang + Pengukuran  financial  distress + Pengukuran  financial  distress
to Predict Financial diproksikan dengan | menggunakan metode Altman Z- | menggunakan model springate

Distress on Property
and Real Estate

current ratio merupakan
variabel independen

Score
- Objek penelitian pada perusahaan

Objek penelitian pada perusahaan
pertambangan

Company listed in - Analisis data | property dan real estate Analisis data menggunakan regresi
Indonesia Stock menggunakan regresi + Hanya menggunakan satu metode | liner berganda disertai moderasi
Exchange linier berganda analisis data Variabel lainnya yaitu profitabilitas
- Variabel lainnya yaitu ROE, DR, | dan inflasi
capitalization ratio
20. | Pengaruh profitabilitas | - Analisis data  Pengukuran  financial  distress + Pengukuran  financial  distress

terhadap prediksi
kebangkrutan (financial
distress) dengan struktur
modal sebagai variabel
moderating

menggunakan Moderated
Regretion Analyze
Variablel  profitabilitas
yang diproksikan dengan
ROA merupakan variabel
bebas

menggunakan metode Altman Z-
Score

- Variabel
Modal

- Struktur modal merupakan variabel
moderating

- Objek penelitian pada sub sektor

lainnya yaitu Struktur

semen

menggunakan model springate
Variabel lainnya yaitu likuiditas dan

inflasi
Inflasi
moderating

merupakan

variabel

Objek penelitian pada perusahaan

sektor perta

mbangan

Sumber : Data diolah, 2021
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Berdasarkan penelitian terdahulu, perbedaan penelitiaan saat ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada variabel independen yang digunakan.
Selain itu, terdapat perbedaan lain yakni pada objek penelitian, metode
penelitian, dan tahun yang digunakan yaitu meneliti perusahaan sektor
pertambangan tahun 2016-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

yang tidak digunakan oleh peneliti terdahulu.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Signaling Theory

Secara umum diartikan sebagai isyarat yang dilakukan perusahaan kepada
calon investor atau investor. Sinyal yang disampaikan dapat berbagai bentuk berupa
sinyal yang dapat langsung diamati atau harus dilakukan telaah secara mendalam
untuk dapat mengetahuinya. Sinyal dapat berupa sinyal positif atau sinyal negatif
yang disampaikan perusahaan. Sinyal positif yang dimiliki perusahaan akan
membawa investor melakukan pembelian saham perusahaan begitupun sebaliknya
jika sinyal negatif maka akan sulit untuk mendapatkan calon investor (Fauziah,

2017:11).

Menurut Brigham & Huston (2011) dalam Suganda (2018:15) signaling
theory merupakan manajemen perusahaan yang mengambil tindakan untuk
menunjukan kepada investor tentang prospek perusahaan. Sedangkan Scott (2012)
dalam Suganda (2018:15) teori sinyal merupakan tindakan yang dilakukan oleh

manajer kelas atas dimana manajer kelas bawah tidak akan dapat melakukannya
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secara rasional. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa signaling theory
adalah teori yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada inverstor
melalui tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan sehingga keputusan

investor akan berubah setelah melihat kondisi perusahaan.

2.2.2 Laporan Keuangan

2.2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan Beserta Komponennya

Laporan keuangan merupakan proses pencatatan yang disusun
secara ringkas oleh pihak manajemen yang meliputi transaksi-transaksi
keuangan selama tahun buku yang bersangkutan (Baridwan, 2015:17).
Laporan keuangan bisa diartikan suatu bentuk alat komunikasi yang
digunakan oleh perusahaan, karena banyak informasi-informasi penting
didalamnya. Selain itu, sebagai bentuk pertanggung jawaban pimpinan atas
perusahaan yang dikelolanya kepada pihak-pihak eksternal perusahaan
seperti pemegang saham, pemerintah, kreditor, dan pihak lainnya yang
berkepentingan (Wahyudiono Bambang, 2014:10-11). Bagus tidaknya
Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang dibuat
oleh manajemen, sehingga stakeholder bisa melakukan analisis
fundamental perusahaan melalui laporan keuangan untuk bisa mengambil

keputusan investasi.

PSAK No 1 (Revisi 1998) menyatakan laporan keuangan dikatakan

lengkap apabila terdiri dari beberapa komponen sebagai berikut :
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a. Laporan posisi keuangan (Neraca) yang menunjukan kondisi keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu
b. Laporan laba rugi yang menunjukan hasil atau keuntungan yang dicapai
perusahaan beserta biaya-biaya yang dikeluarkan selama periode
tertentu
c. Laporan perubahan ekuitas yang menunjukan sebab dari berubahnya
ekuitas dari awal periode sampai akhir periode
d. Laporan arus kas menunjukan rincian kas perusahaan yang keluar
masuk dan terdiri dari arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas
pendanaan
e. Catatan atas laporan keuangan
2.2.2.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang dianalisis peneliti adalah :
1) Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan yang mencerminkan
pendapatan perusahaan dan biaya-biaya yang dikeluarkan dari kegiatan
usaha dalam periode tertentu (Baridwan, 2015:29-30). Kemudian selisih
dari pendapatan dan biaya tersebut merupakan keuntungan yang diperoleh
perusahaan. Melalui laporan laba rugi pihak internal dan eksternal
perusahaan dapat melihat seberapa besar kemajuan keuangan perusahaan
dan merupakan tali penghubung dua neraca yang berurutan. Menurut
PSAK 2002 No. 1 (revisi 1998) wajarnya laporan laba rugi harus dapat

menonjolkan berbagai unsur kinerja keuangan untuk penyajian kepada
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pihak eksternal, oleh karena itu laporan laba rugi minimal harus terdapat
pos pos seperti : pendapatan, laba rugi usaha, beban pinjaman, bagian dari
laba atau rugi afiliasi dan asosiasi yang diberlakukan menggunakan metode
ekuitas, beban pajak, laba atau rugi dari aktivitas normal perusahaan, pos
luar biasa, hak minoritas, laba atau rugi bersih periode berjalan. Menurut
Baridwan (2015:33-35) ada beberapa bentuk laporan laba rugi :
a. Multiple Step (bertahap)
Multiple step merupakan bentuk laporan laba rugi yang dilakukan
beberapa pengelompokan beberapa pendapatan dan biaya yang disusun
dalam urutan tertentu sehingga dapat diperoleh penghasilan-
penghasilan seperti laba bruto, pendapatan bersih, pendapatan bersih
sebelum pajak, pendapatan bersih sesudah pajak
b. Single Step
Bentuk laporan laba rugi single step tidak dilakukan pengelompokan
pendapatan dan biaya ke dalam kelompok-kelompok usaha atau diluar
usaha. Laporan laba rugi single step biasanya disusun jumlah-
jumlahnya saja, detail dari masing-masing pos atau elemen
dicantumkan dilampiran. Bentuk single step ini hanya memisahkan
antara :
- Pendapatan-pendapatan dan laba-laba

- Biaya-biaya dan kerugian-kerugian
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2) Neraca

Neraca perusahaan menggambarkan keadaan keuangan pada
periode tertentu. Neraca terdiri dari aktiva yang merupakan jumlah asset
atau harta yang dimiliki perusahan dan passiva yang merupakan sumber
dari asset yang dimiliki perusahaan atau bisa disebut dengan hutang. Oleh
karena itu, jumlah aktiva dan passiva perusahaan pasti sama besar dimana
aktiva terdiri dari asset lancar dan asset tetap sedangkan passiva terdiri dari
kewajiban kepada pihak luar dan kewajiban pada perusahaan yang biasa
disebut modal (Baridwan, 2015:19)

Septiana (2019:17) menyatakan neraca terdiri dari dua bentuk yaitu
horizontal (account dorm) dan bentuk vertical (report form). Nilai modal
yang ada pada neraca merupakan nilai yang sudah tercatat dalam laporan
perubahan ekuitas. Keseimbangan pada neraca dapat terjadi karena pada
laporan perubahan ekuitas sudah terdiri pendapatan dan biaya yang tercatat
pada laporan laba rugi. Berikut komponen-komponen yang terdapat dalam

neraca :

a. Aktiva, merupakan harta yang dimiliki perusahaan yang memberikan
nilai manfaat dimasa depan. Contohnya seperti mobil, truk, mobil
kargo dll. Aktiva terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap berwujud.

b. Kewajiban, terdiri dari utang lancar (current liabilities) dan utang
jangka panjang (long term liabilities)

c. Modal, merupakan harta yang dimiliki oleh pemilik perusahaan.

modal akan bertambah jika pemilik perusahaan menambahkan
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investasi atau keuntungan yang bertambah. Sebaliknya, modal akan
berkurang jika pemilik perusahaan mengambil dana investasinya dan
mengalami kerugian. Pada perusahaan perseorangan modalnya berupa
modal pribadi, sedangkan pada perusahaan yang go public ada
beberapa modal yang terdiri dari modal saham, laba ditahan, dan

cadangan.

3) Arus Kas
Menurut Sudana (2015:20) laporan arus kas adalah laporan yang
memperlihatkan kas masuk dan kas keluar pada suatu perusahaan pada
periode tertentu. Laporan arus kas digunakan manajemen untuk melakukan
evaluasi terhadap kegiatan operasi perusahaan dan merencanakan aktivitas
investasi maupun pembiayaan dimasa mendatang. Menurut Hery
(2015:117) yang menjadi fokus utama dalam pelaporan keuangan adalah
informasi mengenai laba untuk menilai kemampuan perusahaan. Akan
tetapi, laporan arus kas dibutuhkan perusahaan karena ukuran laba tidak
menggambarkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya, laporan arus kas
dapat menggambarkan informasi terkait seluruh kinerja perusahaan dalam
periode tertentu, selain itu laporan ini dapat digunakan sebagai acuan
prediksi arus kas perusahaan dimasa yang akan datang. Laporan arus kas
menjelaskan tentang sumber penerimaan atau pengeluaran kas berdasarkan

kegiatan operasi, investasi, dan pembiayaan.
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a. Arus kas operasi
Arus kas operasi merupakan kas yang bersal dari aktivitas atau kegiatan
operasi perusahaan. Dasar dari perhitungan arus kas operasi adalah
penjualan dikurangi biaya. Penyusutan tidak termasuk dalam
perhitungan arus kas operasi karena bukan pengeluaran kas, kemudian
beban bunga juga tidak termasuk dalam perhitungan arus kas operasi
karena merupakan pengeluaran untuk pendanaan (Sudana, 2015:20)

b. Arus kas dari aktivitas pembiayaan
Arus kas dari aktivitas pembiayaan terdiri dari beberapa transaksi dari
kas yang diperoleh perusahaan akan dibayarkan kembali ke pemilik
dana dan kreditor. Di dalam arus kas pembiayaan terdapat transaksi-
transaksi yang berkaitan dengaan utang jangka panjang dan modal
pembiayaan.

c. Arus kas dari aktivitas investasi
Arus kas dari aktivitas investasi meliputi pembelian atau penjualan
tanah, bangunan, dan peralatan. Selain itu, aktivitas investasi juga
meliputi pembelian dan penjualan instrument keuangan yang bukan
untuk diperdagangkan, kemudian pemberian pinjaman kepada entitas

lain, dan penjualan segmen bisnis.

Menurut Hery (2015:199) untuk perusahaan yang baru atau dalam

proses pertumbuhan membutuhkan arus kas yang yang masuk dalam dalam
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aktivitas pembiayaan untuk melakukan aktivitas investasi dan mensubsidi
arus kas negatif. Kemudian untuk perusahaan yang pertumbuhannya
berhenti maka harus fokus kepada arus kas dari aktivitas operasi untuk
mencukupi biaya penggantian asset tetap dan pembayaran deviden.
Sedangakan perusahaan dapat dikatakan sukses ketika mampu
menghasilkan banyak kas dari kegiatan operasional perusahaan yang bisa

digunakan untuk memperluas aktivitas investasi dan yang lainnya.

2.2.3 Financial Distress

2.2.3.1 Pengertian Financial Distress

Sudana (2015:286) menyatakan kesulitan keuangan (financial
distress) merupakan keadaan di suatu perusahaan yang tidak dapat memenuhi
kewajiban lancarnya dengan menggunakan arus kas operasi dan perusahaan
harus mengambil tindakan atas kejadian tersebut. Pengertian financial
distress secara luas juga ada kaitannya dengan insolvency yang diartikan
sebagai perusahaan yang tidak mampu untuk membayar satu utang, dan
kurangnya alat diperusahaan untuk membayar satu utang. Menurut Arifin
(2018:189) Kesulitan keuangan adalah kegagalan perusahaan dalam
menyelesaikan kewajibannya dan perusahaan tidak mempu menghasilkan
aliran kas yang cukup untuk pembayaran kewajiban sesuai kontrak. Financial
distress merupakan kejadian yang dialami perusahaan sebelum perusahaan
tersebut benar-benar mengalami kebangkrutan dan terdapat kendala pada
aliran kas perusahaan sehingga terdapat kerugian-kerugian yang tidak

diinginkan.
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Menurut Arifin (2018:190) ada beberapa cara yang dapat digunakan

untuk mengatasi financial distress pada suatu perusahaan :

1. Melakukan penjualan aktiva yang utama yang dimiliki perusahaan

2. Merger dengan perusahaan lain

3. Lebih memperhatikan modal yang keluar dan alangkah lebih baiknya jika
melakukan pengurangan modal dengan melakukan penelitian dan
pengembangan

4. Menerbitkan surat berharga

5. Melakukan negoisasi dengan bank atau kreditor yang lain

6. Merubah utang menjadi piutang.

2.2.3.2 Jenis-Jenis Financial Distress
Menurut Mardiyanto, (2009:325) terdapat tiga jenis kegagalan usaha
yang dialami suatu perusahaan yaitu sebagai berikut :

1. Rendahnya imbal hasil, perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan
secara terus menerus pasti akan terjadi penurunan harga saham. Setelah
itu, imbal hasil akan lebih rendah dari biaya modal

2. Insolvensi teknis (technical insolvency), dimana perusahaan tidak dapat
membayar hutang-hutangnya akan tetapi aktiva yang dimiliki masih
melebihi jumlah hutagnya. Dengan kondisi tersebut perusahaan dapat
dikatakan sudah mengalami krisis atau ada di tahap krisis likuiditas

3. Kepailitan (bankruptcy), perusahaan masih memiliki hutang-hutang yang
harus dilunasi dan aktiva yang dimilikinya pun masih lebih sedikit dari

pada jumlah hutang. Artinya aktiva yang dimiliki tidak mencukupi untuk
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membayar kewajiban atau dengan kata lain perusahaan tidak dapat
melunasi hutangnya. Dalam situasi seperti ini perusahaan sudah

terancam untuk melakukan pemberhentian usahanya.

2.2.3.3 Faktor- Faktor Penyebab Financial Distress

Menurut Hanafi Mamduh (2017:639) pada dasarnya penyebab dari
financial distress bervariasi. Jenis perusahaan merupakan salah satu hal yang
paling berpengaruh terhadap penyebab kegagalan. Selain itu, umur usaha juga
berpengaruh terhadap terjadinya kondisi financial distress. Sebagai contoh :
55,7% kegagalan usaha terjadi pada perusahaan dengan usia di bawah 5
tahun, 22,4% kegagalan usaha terjadi pada perusahaan dengan usia 5-10
tahun. Dan 21,9% kegagalan usaha terjadi pada perusahaan dengan usia diatas
10 tahun. Walaupun penyebab financial distress bervariasi akan tetapi
menurut Sawir (2004:235) kebanyakan financial distress yang terjadi pada
suatu perusahaan disebabkan oleh kesalahan pihak manajemen, baik itu
secara langsung atau tidak langsung. Serangkaian keputusan yang salah dari
pihak manajemen dapat menyebabkan kondisi perusahaan yang semakin

memburuk.

Menurut Keown (1995) dalam Sawir (2004:235-236)Ada beberapa
masalah struktural yang menjadi beban pada sebagaian besar perusahaan
yang memicu terjadinya financial distress seperti:

1. Keahlian yang tidak seimbang dari beberapa manajer
2. Pimpinan perusahaan yang sering mengabaikan saran-saran bermanfaat

dari pihak internal atau eksternal perusahaan

41



5.

Direktur perusahaan yang kurang aktif dan tidak mempunyai keahlian
diperusahaan yang dikelolanya

Fungsi keuangan yang dilakukan oleh pihak manajemen tidak berjalan
dengan baik

Pimpinan puncak yang kurang bertanggung jawab

Beberapa masalah tersebut dapat menimbulkan kekeliruan pada perusahaan

seperti :

a. Sulitnya mengembangkan system akuntansi yang lebih efektif

b. Perusahaan tidak mampu menghadapi berbagai perubahan dan sulit

menyesuaikan diri dengan keadaan perekonomian yang kurang
menguntungkan.

Pihak manajemen kurang mampu mengambil tindakan jika terjadi
proyek investasi yang terlalu besar

Manajemen perusahaan terlalu mudah untuk melakukan pinjaman yang
akhirnya dapat menempatkan perusahaan pada posisi berbahaya yaitu

financial distress.

2.2.3.4 Metode Prediksi Financial Distress

Beberapa metode yang dapat digunakan dalam mengukur financial

distress salah satunya menggunakan model Springate. Menurut Sadgrove

(2005:178) model springate memiliki rumus sebagai berikut:

S=1,03A +3,07B +0,66C + 0,4D
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Dimana :

A. Modal Kerja Terhadap Total Asset
Working Capital to Total Assets atau rasio modal kerja terhadap total
asset digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan yang diperoleh dari
perhitungan total aktiva dengan posisi modal perusahaan, modal kerja
diperoleh dari aktiva lancar dikurangi utang lancar.

A = Aktiva Lancar — Utang Lancar
Total Aktiva

Sumber : Kawatu (2019:70)

B. Laba Sebelum Bunga Dan Pajak (EBIT) Terhadap Total Asset

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih sebelum bunga
dan pajak terhadap total asset perusahaan. EBIT diperoleh dari laporan laba
rugi sedangkan asset perusahaan dapat diperoleh dari neraca perusahaan.
Rumus EBIT terhadap total asset yaitu sebagai berikut :

B = Laba sebelum bunga dan pajak
Total asset

Sumber: Sadgrove (2005:178)

C. Laba Sebelum Pajak (EBT) Terhadap Kewajiban Lancar

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak
terhadap hutang lancar perusahaan. rasio tersebut dapat menunjukan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sebelum pajak dengan
menggunakan kewajiban lancar yang dimiliki. Laba sebelum pajak dapat
dilihat dari laporan laba dan rugi, sedangkan utang lancar perusahaan
diperoleh dari neraca perusahaan. Rumus rasio laba sebelum pajak terhadap

kewajiban lancar adalah sebagai berikut :
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C = Labasebelum pajak
Kewajiban lancar

Sumber : Sadgrove (2005:178)

D. Penjualan Terhadap Total Asset

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan seluruh
asset perusahaan. Rasio tersebut dapat digunakan untuk mengukur seberapa
besar penjualan perusahaan dalam menghasilkan aktiva dalam periode
tertentu. Nilai penjualan diperoleh dari laporan laba rugi perusahaan
sedangkan aktiva perusahaan diperoleh dari neraca perusahaan. rumus rasio

penjualan terhadap total asset adalah sebagai berikut :

D= Penjualan
Total asset

Sumber : Sukamulja (2021:75)

Kriteria :

Pengambilan keputusan model springate adalah 0,862.

Jika nilai S Score perusahaan < 0,862 =» kondisi financial distress.

Jika nilai S Score > 0,862 =» kondisi perusahaan sehat
2.2.4 Rasio Keuangan

Menurut James C. Van Horne dalam Kasmir (2017:93) indeks hubungan

antara dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi angka yang satu dengan
angka yang lainnya. Melalui rasio keuangan dapat terlihat sehat atau tidaknya suatu
perusahaan. Selain itu, rasio keuangan juga digunakan untuk evaluasi kondisi
keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan merupakan metode untuk
penilaian kondisi perusahaan outputnya adalah angka-angka yang menunjukan

hubungan pada unsur-unsur dalam laporan keuangan dalam bentuk matematis
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sederhana (Sugiono & Untung, 2016:56). Analisis rasio keuangan merupakan suatu
alat yang digunakan untuk dapat memahami laporan keuangan perusahaan
khususnya pada laporan laba rugi dan neraca. Analisis rasio membutuhkan
pemahaman yang mendalam atas keterkaitan berbagai aspek keuangan antara yang
satu dengan yang lain. Menurut Mardiyanto (2009:52) ada beberapa jenis analisis

rasio keuangan yaitu sebagai berikut :

1. Analisis cross-sectional (silang) yang membandingkan rasio dalam waktu
atau tahun yang sama

2. Analisis time series (runtun waktu), membandingkan hasil rasio dengan
tahun sebelumnya atau tahun yang berbeda

3. Analisis combined (gabungan), hasil dari menyatukan kedua jenis analisis

sebelumnya.

Menurut Brigham Eugene (1998) dalam Mardiyanto (2009:65) ada tiga

manfaat analisis rasio bagi beberapa pihak antara lain :

a. Manajer, analisis rasio sebagai alat untuk melakukan perencanaan maupun
pengendalian keuangan

b. Analis kredit perbankan, bermanfaat untuk menilai kemampuan pemohon
kredit dalam kesanggupan untuk membayar hutang-hutangnya

c. Analis sekuritas, analisis rasio berguna untuk menilai kewajaran dan harga

sekuritas dan juga untuk menentukan peringkat utang jangka panjang
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2.2.4.1 Profitabilitas

Rasio profitabilitas menurut Kasmir (2017:115) merupakan rasio
yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Selain itu, rasio profitabilitas dapat mengukur
tingkat efektifitas manajemen perusahaan yang dapat dilihat dari keuntungan
yang didapat dari hasil penjualan atau pendapatan investasi. Profitabilitas
adalah mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang ada
diperusahaan contohnya seperti asset, modal perusahaan, dan penjualan
(Sudana, 2015:25). Rasio profitabilitas digunakan untuk mengetahui

efektifitas perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya.

Profitabilitas dalam penelitian ini di proksikan dengan return on asset
(ROA). Menurut Anwar (2019:177) return on asset menunjukan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktiva yang dimilikinya.
Semakin besar hasil ROA maka semakin baik dan profitable, sebaliknya
semakin kecil hasil rasio perusahaan akan semakin tidak profitable dan
mudah terjadi kesulitan keuangan. Hasil ROA dapat diperoleh dari rumus

sebagai berikut :

Earning Available for Common Stockholders
Total Sales

ROA = x 100%

2.2.4.2 Likuiditas
Fred Weston dalam Kasmir (2017:110) menyatakan bahwa rasio

likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar kemampuan
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perusahaan untuk memenuhi hutang jangka pendeknya. Apabila sewaktu-
waktu perusahaan ditagih perusahaan mampu membayarnya terutama hutang

yang sudah jatuh tempo.

Likuiditas dalam penelitian ini di proksikan dengan current ratio,
menurut Kasmir (2017:111) rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih. Cureent ratio juga disebut dengan rasio
untuk mengukur keamanan suatu perusahaan yang dilihat dari seberapa
banyak asset yang tersedia untuk menutupi hutang-hutangnya. Rumus

perhitungan current ratio adalah sebagai berikut :

Aktiva Lancar

Current Ratio = x 100%
Hutang Lancar

Jumlah aktiva lancar yang semakin tinggi dari pada hutang akan
menunjukan semakin tinggi pula rasio lancar yang artinya perusahaan
semakin likuid. Menurut Mardiyanto (2009:55) rasio lacar sebaiknya
bernilai 2 karena seluruh hutang lancar yang dimiliki perusahaan dapat
dilunasi dengan hanya mencairkan setengah dari aktiva lancarnya. Jika rasio
lancar bernilai kurang dari 1 menunjukan bahwa terdapat hutang lancar
yang tidak dapat dilunasi sekalipun semua aktiva lancar perusahaan

dicairkan.
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2.2.5 Inflasi

2.2.5.1 Pengertian Inflasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Inflasi merupakan
penurunan nilai mata uang kertas yang disebabkan oleh banyaknya uang yang
beredar sehingga harga barang naik secara keseluruhan. Menurut ilmu
ekonomi inflasi dapat diartikan proses kenaikan harga-harga barang secara
umum dan secara terus menerus pada periode tertentu yang disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain meningkatnya konsumsi masyarakat dan juga

distribusi barang yang terhambat (Kartini, 2019:5-6)

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa inflasi merupakan naik
turunnya harga yang disebabkan oleh faktor tertentu, suatu negara dikatakan
inflasi jika kenaikan harga berlangsung secara terus menerus dan kenaikan

tersebut saling mempengaruhi satu sama lain.

2.2.5.2 Teorti Inflasi
Secara umum teori inflasi dibedakan menjadi tiga menurut Kartini,
(2019:7-13) yaitu sebagai berikut :
A. Teori Kuantitas (quantity theory)

Teori kuantitas merupakan teori tertua inflasi. Menurut teori tersebut
inflasi disebabkan oleh hal-hal seperti jumlah uang beredar di masyarakat
terus bertambah baik itu uang kartal maupun uang giral dan juga faktor
psikologis masyarakat terhadap harga barang. Harapan masyarakat tentu
berbeda-beda, apabila masyarakat mempunyai ekspektasi harga barang

yang tidak mengalami kenaikan maka masyarakat cenderung akan
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menyimpan uangnya dan permintaan masyarakat untuk membeli barang
menjadi berkurang. Akan tetapi jika sebaliknya masyarakat memperkirakan
harga barang dimasa yang akan datang akan naik, maka mereka cenderung
untuk segera melakukan pembelian barang secara terus menerus. Kondisi
yang kedua ini justru semakin mendorong kenaikan harga yang lebih cepat.
Tidak sama halnya dengan orang yang mengerti tentang inflasi, masyarakat
tidak senang menyimpan uangnya, justru uang yang dimilikinya digunakan
untuk membeli barang.
B. Teori Keynes

Dalam teori Keynes menyatakan bahwa inflasi terjadi karena
masyarakat ingin hidup diatas batas kemampuan ekonominya. Dengan
adanya kondisi tersebut persaingan antar kelompok dapat terjadi untuk
saling merebutkan bagian yang lebih besar dari yang bisa disediakan untuk
memenuhi keinginannya. Teori ini permintaan masyarakat terhadap barang
selalu melebihi jumlah barang yang tersedia dan dalam jangka pendek
kapasitas produksi tidak dapat dikembangkan untuk memenuhi permintaan
masyarakat. Oleh karena itu, teori Keynes digunakan untuk menjelaskan
fenomena terjadinya inflasi secara jangka pendek.
C. Teori Struktural

Inflasi dalam teori structural biasa terjadi di negara-negara
berkembang yang meyakini bahwa inflasi tidak hanya terjadi karena
fenomena moneter tetapi juga karena fenomena struktural , umumnya

perekonomian di negara berkembang masih bercorak agraris. Kegiatan
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ekonomi yang bersumber di dalam negeri maupun yang ada kaitannya
dengan hubungan luar negeri sering kali menimbulkan fluktuasi harga di
pasar domestic. Hal-hal yang berkaitan dengan dalam negeri yang
menimbulkan gejolak ekonomi seperti gagal panen yang disebabkan oleh
faktor eksternal sebagai contoh bencana alam atau pergantian musim yang
terlalu cepat. Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan gejolak ekonomi
yang ditimbulkan oleh hubungan luar negeri dapat berupa utang luar negeri,
memburuknya term of trade, dan kurs valuta asing. Kemudian fenomena
structural yang disebabkan oleh kesenjangan perekonomian dalam negara
berkembang sering terjadi karena tiga hal yaitu terbatasnya cadangan valuta
asing akibat dari pendapatan ekspor yang lebih kecil dari pembiayaan
impor, pengeluaran pemerintah yang terbatas karena penerimaan
pemerintah juga terbatas pula sehingga tidak mencukupi untuk membiayai
pembangunan dan akan timbul deficit anggaran belanja yang mendorong
untuk melakukan pinjaman luar negeri, kemudian supply dari sektor
pertanian yang tidak stabil karena pengelolaan pertanian yang masih
menggunakan teknologi sederhana. Beberapa fenomena tersebut dapat
menimbulkan inflasi di negara berkembang yang semakin parah dan
berkepanjangan karena untuk mengatasinya tidak dapat dilakukan dengan
jangka pendek.
2.2.5.3 Jenis-Jenis Inflasi
Beberapa jenis inflasi menurut Putong (2003) dilihat berdasarkan

sebab, sifat, dan asalnya yaitu sebagai berikut :
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1) Berdasarkan Sifatnya

a.

b

Inflasi merayap, merupakan inflasi yang besarnya kurang dari

10% per tahun.

. Inflasi menengah, inflasi yang besarnya diantara 10% sampai

30% per tahun yang ditandai oleh naiknya harga-harga barang
secara cepat

Inflasi berat, inflasi yang besarnya antara 30% sampai 100% per
tahun. Dalam kondisi tersebut menunjukan bahwa harga-harga
barang mengalami kenaikan secara umum bahkan berubah
Inflasi sangat tinggi, merupakan inflasi yang menunjukan
naiknya harga barang secara drastic hingga mencapai empat
digit atau diatas 100% per tahun. Jika hal tersebut terjadi maka
masyarakat tidak lagi menyimpan uang karena nilai yang
merosot sangat tajam sehingga kebanyakan uang yang dimiliki

ditukar dengan barang.

2) Berdasarkan Sebabnya

a.

Demand pull inflation, merupakan inflasi yang timbul karena
permintaan yang berlebih sedangkan kondisi produksi sudah
tidak lagi mencukupi (full employment). Oleh karena itu, sesuai
hukum permintaan yang berarti harga akan naik jika permintaan
banyak sementara penawaran tetap. Apabila kondisi tersebut
terjadi secara terus menerus akan berdampak pada inflasi yang

berkepanjangan dan untuk mengatasinya diperlukan kapasitas

o1



produksi yang lebih banyak dengan penambahan tenaga kerja
baru
b. Cost push inflation, inflasi yang timbul karena menurunnya
produksi karena naiknya biaya produksi. Biaya produksi yang
mengalami kenaikan disebabkan oleh beberapa hal seperti tidak
efisiennya perusahaan, nilai kurs mata uang Negara menurun,
naiknya harga bahan baku, dan lain-lain
3) Berdasarkan Asalnya
a. Inflasi dalam negeri, merupakan inflasi yang terjadi karena
defisit belanja negara dan pembiayaan
b. Inflasi luar negeri, merupakan inflasi yang terjadi karena mitra
dagang suatu negara mengalami inflasi yang tinggi sehingga
harga-harga barang dan biaya produksi relatif mahal. Negara
yang melakukan impor barang dari negara yang mengalami
inflasi tinggi maka harga jual di dalam negeri tentu juga

mengalami kenaikan.

2.3 Kajian Islam
2.3.1 Financial Distress Dalam Prespektif Islam
Sejatinya kehidupan manusia itu senantiasa berhadapan dengan masalah-
masalah yang tiada hentinya, kesulitan-kesulitan yang dialami dapat
menghalangi manusia untuk dapat memenuhi kebutuhannya. Manusia dituntut

untuk mengatasi dan mengambil keputusan guna menghilangkan kesulitan
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tersebut dimana kemampuan manusia dalam menghadapi kesulitan tidak ada
yang instan akan tetapi penuh keterbatasan dan juga untuk mengatasi kesulitan

dipengaruhi oleh usaha, waktu dan yang terpenting adalah income.

Kelangkaan yang sering terjadi sehingga membuat beberapa perusahaan
harus mengalami kesulitan bahkan kebangkrutan bukan berarti dengan kondisi
tersebut tidak mampu mencukupi kebutuhan masyarakat. Akan tetapi hal
tersebut hanya terjadi di beberapa waktu tertentu yang dapat membuat hidup
lebih bermakna dan berarti. Berbagai fenomena pasti terdapat hikmah yang
dapat diambil. Kesulitan yang dialami juga dapat dijadikan pelajaran untuk

menguji keamanan dan kesabaran.

Allah SWT berfirman :

) o p . PP
T L ay J5% (815 Gad¥) (8 ) sl ealiad (5500 A bl 315

“Dan jikalau Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hambaNya
tentulah mereka akan melampaui batas di bumi ini.” (QS. Asy-
Syura:27)
Dalam ayat tersebut sesungguhnya Allah telah mengatur rezeki hambaNya
berdasarkan kadar, jenis, dan batasannya. Allah juga mengetahui kemampuan

hambaNya untuk mengatur rezeki yang diberikan tanpa melanggar batas-batas

yang telah ditentukan.
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Sedangkan dalam Islam sendiri istilah kegagalan atau bangkrut berbeda dari

istilah dalam dunia usaha. Rasulullah SAW bersabda :

O $ 6 V5 a0 2a 50 Y Ga Uid Suliall | I8 (ulal) oz (o 50
538853 alua 3 35ay Aalidl) 2 55 36 Ge 38 Ge Culiad) )
1B Gy I3 20 Sliny 13 Jle (B3 138 cadiy 15 &k 4

°oF _yom 2&.5_ _ o _.% ©°.% <. . © ey Wi - ° - T oo 8%

“Tahukah kalian orang yang muflis itu ? Para sahabat menjawab,
orang muflis (bangkrut) adalah orang yang tidak memiliki uang
maupun harta. Rasul menjawab, bukan. Orang yang bangkrut ialah
umatku yang nanti datang di hari kiamat membawa pahala puasa,
shalat, zakat, akan tetapi di dunia suka mengumpat, suka memfitnah,
dan memakan harta orang lain. Maka semua kebaikannya ketika di
dunia dipindahkan kepada orang-orang yang dirugikan oleh
perbuatannya. Apabila pahala dari kebaikannya sudah habis
sementara dosanya kepada orang lain belum terbayar, maka dosa
orang lain yang dirugikan ditimpakan kepadanya dan ia pun
dilemparkan ke dalam neraka (HR. Muslim) ”

Hadits diatas menjelaskan bahwa bangrut menurut Islam dan dalam dunia
bisnis tentu berbeda. Bangkrut dalam Islam merupakan orang yang pada hari
kiamat membawa pahala puasa, sholat, dan zakat akan tetapi orang tersebut
selama di dunia selalu mencaci maki orang lain, menuduh orang lain, dan
memakan harta orang lain. Oleh karena itu, kebaikan yang dilakukan diberikan
kepada orang yang telah di dzalimi dan apabila kebaikannya tidak cukup untuk
menebus dosa-dosanya maka neraka lah sebagai balasannya. Sedangkan dalam

dunia bisnis orang dikatakan bangkrut apabila tidak memiliki harta benda sama
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sekali dan memiliki hutang yang sangat banyak sampai tidak dapat

membayarnya.

2.3.2 Keuntungan dalam Prespektif Islam

Pada umumnya perusahaan dalam menjalankan usahanya akan
berorientasi pada profit dalam meutupi biaya-biaya produksi maupun
operasional. Dalam menjalankan kegiatan usaha tentu keuntungan harus
diperhitungkan dan menjadi tolak ukur untuk kesuksesan sebuah perusahaan.
Akan tetapi menurut islam seberapa besar keuntungan itu dinilai dari seberapa
besar kebermanfaatan buat orang lain. Sebaik-baiknya harta ialah harta yang
dimanfaatkan. Jadi akan lebih baik jika harta yang ada dalam perusahaan
dikelola dengan baik sehingga timbul keuntungan dan menjadi wasilah bagi
banyak orang. Seseorang harus mempunyai maindset bahwa semua harta didunia
mutlak milik Allah SWT, manusia hanya memanfaatkan atau mengelola harta
yang sementara itu dengan sebaik-baiknya. Dalam islam dilarang untuk menyia-
nyiakan harta, sebaiknya harta yang dimiliki digunakan untuk memperoleh
keuntungan, diinvestasikan, atau digunakan dengan cara halal sesuai prinsip
islam. Oleh karena itu, dalam Islam dilarang boros dalam mengelola asset atau

harta.
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Dalam QS. Al-Isra ayat 26 juga disebutkan :
|35 535 Y 5 ) (05 Gl 5 A8 03 5800 13 ol 5
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”

Dalam Q.S Al-Isra ayat 26 menyebutkan bahwa dalam mengelola asset
harus dekelola dengan baik dan dilarang untuk menghambur-hamburkan harta
yang tidak menimbulkan maslahat untuk orang lain. Kemudian manusia dilarang
untuk menggunakan harta yang banyak timbul mudharatnya. Setiap manusia
juga dianjurkan bersedekah untuk mengurangi kemiskinan karena dengan
bersedekah akan membersihkan harta dari hak milik orang lain. Sedekah tidak
akan membuat bangkrut atau kesulitan keuangan, justru dengan sedekah lah

profit yang diharapkan lebih mudah dicapai.

2.3.3 Hutang dalam Prespektif Islam

Perusahaan yang tidak mampu membayar hutang-hutangnya dapat
dikategorikan sebagai perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan bahkan
kebangkrutan dapat terjadi. Hutang perusahaan yang semakin banyak dapat
membuat citra perusahaan yang buruk terhadap pihak-pihak yang bersangkutan
dan juga dapat merugikan berbagai pihak. Oleh karena itu perusahaan yang
berhutang harus mengetahui seberapa besar kemampuannya untuk dapat
membayar hutang dan bersungguh-sungguh dalam melunasinya agar supaya
perusahaan dapat melunasi hutangnya secara tepat waktu. Seperti dalam sebuah

hadits riwayat dari Abdullahh bin Ja’far, Rasulullah bersabda,
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“Allah akan bersama (memberi pertolongan pada) orang yang
berhutang (yang melunasi hutangnya) sampai dia melunasi hutang

tersebut selama hutang tersebut bukanlah suatu yang dilarang oleh
Allah.” (HR. Ibnu Majah).

Dalam hadits tersebut menjelaskan bahwa orang yang berhutang dan berniat
untuk mengembalikan hutanngnya dengan baik dan tepat waktu, maka Allah
senantiasa akan mempermudahkan jalannya untuk melunasi hutang tersebut.
Sebaliknya jika pihak yang berhutang tidak bersungguh-sungguh dalam
mengembalikan hutangnya dan mempunyai niat yang tidak baik maka tidak akan

mendapatkan bantuan dari Allah untuk melunasi hutangnya.

Bagi pihak yang meminjamkan sebagian hartanya kepada pihak yang
mengalami kebangkrutan sebaiknya membebaskan hutang tersebut agar dapat
mendatangkan kebaikan di akhirat dan juga diampuni dosanya oleh Allah.
Sebagimana hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi Muhammad

SAW Bersabda,

Oad ¢ A 15530 il O ) s (615 136 ¢ Gl Gy 506 I8

A 2 G5 e Salad M A

“Dulu ada seorang pedagang bisa memberikan pinjaman kepada

orang-orang. Ketika melihat ada yang kesulitan, dia berkata pada

budaknya : Maafkanlah dia (artinya bebaskan utangnya). Semoga

Allah memberi ampunan pada kita. Semoga Allah pun memberi
ampunan padanya.” (HR. Bukhari)”

Dari penggalan hadits diatas menjelaskan bahwa akan diampuni dosa-

dosanya oleh Allah SWT beserta naungan dariNya di hari kiamat kelak. Abu
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Qatadah juga mengatakan bahwa beliau pernah mendengan Rasulullah

bersabda,

Aaldl a5 el O (A G A aa Jlam 2 Ge G (A
“Barangsiapa memberi keringanan pada orang yang berhutang

padanya atau bahkan membebaskan hutangnya, maka dia akan
mendapatkan naungan ‘Arsy di hari kiamat.” (HR. Ahmad).

Sebagian ulama juga menuturkan bahwa membebaskan hutang bagi
pihak yang mengalami kebangkrutan atau kesulitan jauh lebih baik dari pada

memberi hutangan (Luthfi, 2020:22)
2.3.4 Kenaikan Harga dalam Prespektif Islam

Inflasi merupakan kenaikan harga barang secara umum. Islam melarang
kenaikan harga barang buatan yang menciptakan keuntungan kepada pihak-
pihak tertentu atau pengusaha yang serakah. Hal tersebut sering kali terjadi
karena ada penimbunan atau penyelundupan yang dapat disebut dengan
spekulasi yang haram dilakukan dalam jual beli. Dalam kitab suci Al-Qur’an
juga sudah dijelaskan bahwa ada hukuman pedih bagi orang yang melakukan

penimbunan. QS At-Taubah ayat 34 :
o) 0151 58T b 35 JEATLI 58 &) ) st il e
¥ 5 Alaill s CANN {5 5K Gl 570 Jasts B (s Jlalill
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib nasrani memakan harta orang
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dengan jalan yang batil dan mereka menghalangi manusia dari jalan
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak namun
tidak menfkahkannya pada jalan Allah, maka sesungguhnya mereka
akan mendapat siksa yang pedih.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk memperoleh keuntungan yang
tinggi seorang pengusaha tidak boleh melakukan penimbunan harta agar harga
naik. Menimbun sama dengan menyembunyikan dam menahan agar orang lain
tidak bisa menikmati sehingga dapat menyebabkan orang lain menjadi lebih
miskin. Hal itu bertentangan dengan syariat islam dan akan mendapat balasan
yang pedih dari Allah SWT bagi pengusaha yang melakukan spekulasi atau

bertentangan pada jalan Allah.

2.3.5 Laporan Keuangan dalam Prespektif Islam

Akuntansi merupakan sebuah pengetahuan yang merubah bukti dan
disertai data untuk dijadikan sebuah informasi melalui pengukuran dan
dimunculkan dalam account seperti aktiva, pendapatan, hutang, biaya dan lain
lain. Di era 1980-an muncul perhatian dari berbagai peneliti akuntansi untuk
pengertian akuntansi yang lebih luas, dapat diatakan bahwa pencatatan sangat
penting dilakukan untuk dapat memberikan informasi sehingga pembuatan
keputusan dapat dilakukan (Ramdhani, 2019:11). Oleh karena itu, dalam sebuah
usaha atau perusahaan pengelolaan keuangan sangat penting dilakukan ditinjau
dari sudut bisnis maupun sudut agamis karena menyangkut aliran keuangan yang
dialokasikan ke seluruh devisi. Tujuan dari pada pengelolaam keuangan secara
syariah dan konvensional sebenarnya sama yaitu agar aliran kas dapat

dialokasikan secara tepat secara waktu, jumlah, dan tujuan penggunaannya.

59



Operasional perusahaan akan berjalan dengan lancar apabila perusahaan
melakukan pengelolaan keuangan yang baik. Pentingnya pencatatan keuangan

dalam islam dijelaskan secara gamblang pada QS. Al-Bagarah ayat 282 :
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
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menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak
ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan
saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu™

Melalui ayat tearsebut menjelaskan bahwa islam memandang betapa
pentingnya pencatatan keuangan dan bukan merupakan suatu hal yang sepele,
terlebih lagi jika menyangkut soal utang piutang karena hal tersebut dilakukan
untuk menghindari kesalahpahaman dan menghindari pertikaian.  Untuk
melakukan pencatatan keuangan diharuskan orang yang yang memiliki
kemampuan dalam mengingat dan mempunyai keahlian dalam pembuatan
laporan keuangan serta menyadari bahwa dalam penulisan laporan Allah selalu
mengawasinya. Dalam hutang piutang juga harus ada saksi dengan tujuan
menghindari konflik apabila sewaktu-waktu terjadi salah satu pihak yang tidak
mengingatnya. Melalui ayat tersebut juga dikatakan bahwa pencatatan harus
tetap dilakukan dengan tidak melihat sedikit atau banyaknya hutang tersebut
sampai dengan jatuh tempo yang ditentukan. Hal tersebut sejalan dengan syariat
islam agar supaya terhindar dari keraguan terkait hutang piutang. Selain itu, jika
terdapat transaksi jual beli dengan menyodorkan barang dan menawarkan harga
secara langsung maka tidak diwajibkan melakukan pencatatan akan tetapi
disunnahkan untuk menyertaksi untuk menghindari konflik antara kedua belah

pihak. Pihak pencatat dan pihak yang utang piutang tidak bisa memanipulasi
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sedikitpun dari hasil laporan karena hal tersebut merupakan hal yang
menyimpang dan dilarang oleh Allah dan tidak ada satu pun yang bisa

menyembunyikan dariNya.

2.4 Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian, beserta teori-teori yang ada
maka berikut terdapat kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan dari
variabel independen yaitu profitabilitas yang di proksikan dengan return on asset
dan likuiditas yang diproksikan dengan current ratio. Sedangkan variabel dependen
penelitian ini adalah financial distress dan inflasi sebagai pemoderasi. Berikut

terdapat kerangka pemikiran pada penelitian ini :

Gambar 2. 1

Kerangka Konseptual

X1

Profitabilitas H1

T H3

Y
Inflasi . . .
Financial Distress

l H4

X2 H2

Likuiditas
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Keterangan :

H1: Sudana (2015), Sugiono & Untung (2016), Wibowo & Arif (2005),
Nukmaningtyas & Worokinasih (2018), Andre & Taqwa (2014), Putra

dkk (2017), Maulida dkk (2018)

H2 : Sugiono & Untung (2016), Anwar (2019), Kawatu Freddy (2019),
Setiyawan & Musdholifah (2020), Hanafi & Gatot (2018), Kartika &

Hasanudin (2019)

H3 : Kasmir (2017), Alam (2007), Sudana, (2015), Pertiwi (2018), Kumalasari

(2014).

H4 : Sudana (2015), Rahmawati (2017), Masyhuri (2008), Kumalasari (2014),

Pertiwi (2018)

2.5 Hipotesis

2.5.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress

Menurut Sudana (2015:25) profitabilitas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan. Sedangakan Sugiono & Untung, (2016:78) menyatakan bahwa
umumnya jika profitabilitas meningkat, perusahaan akan mendapatkan laba atas
penjualan dan laba atas aktiva yang lebih baik pula sehingga financial distress dapat
dihindari. Rasio profitabilitas yang diproksikan menggunakan return on asset
adalah perbandingan antara laba bersih dengan jumlah harta yang dimilikinya dan

semakin tinggi hasil rasio tersebut semakin baik (Wibowo & Arif, 2005:170). ROA
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yang semakin tinggi menunjukan semakin efektif perusahaan menghasilkan laba
dengan menggunakan seluruh asetnya untuk kegiatan operasional. Teori tersebut
sejalan dengan Theodorus & Artini (2018) yang menyatakan profitabilitas
berpengaruh signifikan negatif terhadap financial distress. Artinya semakin tinggi
rasio profitibilitas yang di proksikan dengan ROA maka semakin kecil prediksi
financial distress pada perusahaan. Pada penelitian ini financial distress
diproksikan dengan Springate dimana semakin tinggi hasil dari Springate maka
semakin bagus perusahaan. Sehingga ROA berpengaruh negatif terhadap financial
distress. Temuan tersebut didukung oleh Nukmaningtyas & Worokinasih (2018),
Andre & Tagwa (2014), Putra dkk (2017), Maulida dkk (2018). Sehingga

hipotesisnya adalah :

H1 : Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress.

2.5.2 Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial Distress

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo. Menurut
Sugiono & Untung, (2016:59) likuiditas digunakan untuk mengukur seberapa
mampu perusahaan dalam memenuhi hutang-hutang lancarnya. Pada umumnya jika
semakin tinggi angka dari hasil rasio likuiditas dapat menunjukan bahwa
perusahaan semakin likuid, sebaliknya jika semakin rendah rasio likuiditas maka
perusahaan semakin tidak likuid (Anwar, 2019:172). Dalam penelitian ini
pengukuran likuiditas diproksikan dengan current ratio (CR) atau rasio lancar.
Rasio tersebut merupakan perbandingan antara asset lancar yang dimiliki dan utang

jangka pendek yang dapat dilihat pada neraca perusahaan. Rasio lancar dapat
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menunjukan apakah perusahaan memiliki asset yang cukup untuk melunasi hutang-
hutangnya. Rasio ini memiliki angka standar yang dianggap aman yaitu 2:1. Nilai
minimal yang masih bisa dikatakan aman adalah 1:1, jika kurang dari nilai tersebut
maka keuangan dikatakan dalam kondisi tidak stabil (Kawatu Freddy, 2019:68-69).
Perusahaan harus memiliki asset yang lebih besar dari pada hutang-hutangnya
sehingga apabila dibutuhkan dana cepat untuk membayar hutang perusahaan tidak
terkendala keuangan. Oleh karena itu, financial distress dapat dihindari oleh
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanafi &
Supriyadi (2018) yang membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh negatif
signifikan terhadap financial distress artinya semakin tinggi hasil rasio likuiditas
yang dimiliki perusahaan maka semakin kecil kemungkinan terjadinya kondisi
financial distress. Pada penelitian ini pengukuran financial distress diproksikan
dengan Springate dimana jika nilai Springate tinggi maka semakin baik dan
financial distress semakin rendah. Penelitian tersebut sejalan dengan Setiyawan &

Musdholifah (2020), Hanafi & Gatot (2018), Kartika & Hasanudin (2019)

Berdasarkan pernyataan tersebut maka hipotesisnya adalah :
H2 = Likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress
2.5.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress Dengan Inflasi
Sebagai Pemoderasi

Rasio perofitabilitas menurut Kasmir (2017:115) merupakan rasio yang
dapat digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Selain itu, rasio profitabilitas dapat mengukur tingkat

efektifitas manajemen perusahaan yang dapat dilihat dari keuntungan yang didapat
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dari hasil penjualan atau pendapatan investasi. Semakin besar profitabilitas
perusahaan maka semakin efektif menggunakan dananya sehingga financial

distress dapat dihindari (Sudana, 2015:25)

Penambahan variabel inflasi digunakan sebagai variabel moderasi. Inflasi
berkaitan dengan profitabilitas perusahaan, kenaikan inflasi membuat harga-harga
barang dan jasa yang menjadi konsumsi sehari-hari mengalami kenaikan.
Penghasilan yang tetap tentu membuat daya beli menurun. Jika dilihat dari segi laba
perusahaan inflasi dapat menimbulkan keuntungan bagi perusahaan apalagi bagi
perusahaan yang memproduksi barang yang banyak dibutuhkan masyarakat karena
jika inflasi meningkat maka harga barang juga akan meningkat disertai dengan
pendapatan yang meningkat pula. Terutama bagi perusahaan yang menggunakan
sistem FIFO dalam pengelolaan persediaannya karena harga barang yang masuk
pertama akan menyusul naik (Alam, 2007:23). Artinya jika inflasi meningkat maka
pendapatan perusahaan juga meningkat dan financial distress dapat dihindari
semakin tinggi profitabilitas dan dikuatkan dengan semakin tingginya inflasi maka
kemungkinan financial distress akan berkurang. Hal ini sejalan dengan penelitian

yang dilakukan Pertiwi (2018), Kumalasari (2014).

Berdasarkan pernyataan tersebut maka hipotesisnya adalah :

H3 = Inflasi mampu memoderasi hubungan likuiditas terhadap financial distress
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2.5.4 Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial Distress Dengan Inflasi
Sebagai Pemoderasi

Menurut Sudana (2015:24) likuiditas merupakan suatu rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. Pada prinsipnya
semakun besar hasil rasio likuiditas perusahaan maka semakin likuid perusahaan
tersebut sehingga dapat terhindar dari financial distress. Berdasarkan teori
keagenan seorang agen lah yang dipercaya dalam pengelolaan kekayaan
perusahaan. Aktivitas yang dilakukan oleh agen tidak sepenuhnya diketahui seperti
kegiatan utang piutang yang berada dibawah kendali seorang agen. Kontrol
terhadap masalah keagenan dalam pengambilan keputusan menjadi penting. Tanpa
adanya control yang efektif, maka banyak hal-hal yang menyimpang sehingga
perusahaan mudah terkena financial distress (Rahmawati, 2017:11). Peneliti
menambahakan variabel inflasi sebagai variabel moderasi. Inflasi merupakan
kenaikan harga barang secara keseluruhan pada periode tertentu. Inflasi yang
semakin tinggi dapat menyebabkan kenaikan bahan baku sehingga perusahaan
harus menaikan harga jual yang akan memnyebabkan daya beli melemah.
Melemahnya daya beli dapat mempengaruhi banyak hal dan berdampak pada
individu, dunia usaha yang akan membuat berkurangnya pendapatan perusahaan
sehingga memicu kebangkrutan, dan juga anggaran pendapatan dan belanja

pemerintah (Masyhuri, 2008).

Inflasi merupakan variabel moderasi dalam penelitian ini, menurut Teori

Keynesian inflasi terjadi karena masyarakat hidup diluar batas kemampuan
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ekonominya. Dampak dari inflasi dapat daya beli mata uang suatu negara melemah.
Daya beli yang melemah dapat mempengaruhi banyak hal dan berdampak pada
individu, dunia usaha yang akan membuat berkurangnya pendapatan perusahaan
sehingga memicu kebangkrutan, dan juga anggaran pendapatan dan belanja
pemerintah (Masyhuri, 2008). Inflasi dan likuiditas memiliki hubungan yang saling
mempengaruhi karena inflasi meningkatkan biaya suatu perusahaan sehingga untuk
membayar hutang yang segera jatuh tempo perusahaan harus mengambil peluang
dengan menaikan harga jual agar supaya financial distress tidak terjadi, banyak
perusahaan dalam kondisi baik ketika terjadi kenaikan inflasi (Kumalasari, 2014)
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pertiwi (2018) dimana inflasi
berpengaruh negatif terhadap financial distress. Sehingga semakin tinggi likuiditas
dan dikuatkan dengan semakin tingginya inflasi maka kemungkinan financial
distress akan berkurang. Berdasarkan pernyataan tersebut maka hipotesisnya

adalah :

H4 : Inflasi mampu memoderasi hubungan likuiditas terhadap financial distress.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Duli Nikolaus, (2019:3)
menyatakan penelitian kuantitatif merupakan Kkegiatan pengumpulan data,
pengolahan, analisis penyajian data yang dilakukan secara objektif untuk menguiji
suatu hipotesis atau bisa juga digunakan untuk memecahkan suatu persoalan yang
terjadi. Menurut Ismayani, (2019:27) penelitian kuantitatif merupakan penelitian
suatu masalah berdasarkan pengujian sebuah teori yang terdiri dari beberapa variabel
untuk diukur dengan angka, kemudian dianalisis menggunakan prosedur statistic

untuk membuktikan apakah teori tersebut benar.

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah korelasional karena
terdapat suatu hubungan atau lebih dan menggunakan alat analisis untuk menghitung
dan membuat perkiraan tentang hubungan sebab akibat. Data tentang variabel yang
diteliti akan disajikan dalam bentuk angka kemudian dilakukan pengolahan dan
analisis untuk dapat mengetahui apakah terdapat hubungan antar variabel. Menurut
Duli (2019:7) pendekatan korelasional merupakan pengujian terhadap dua atau lebih

variabel yang memiliki perbedaan karakteristik.
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3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi pada penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dimana data yang digunakan peneliti
berupa laporan keuangan perusahaan sektor pertambangan tahun 2016-2019 dan

diakses melalui website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan seluruh unit-unit yang dapat digunakan untuk memilih
sampel dengan batasan populasi yang realistis (Ismayani, 2019:48). Populasi
merupakan sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian peneliti, dan melalui
populasi tersebut banyak terdapat informasi-informasi yang ingin diketahui peneliti
(Gulo, 2002:76). Populasi bisa dikatakan dengan sekumpulan objek yang dipilih
peneliti dengan tujuan memperoleh informasi. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang ada di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Perusahaan yang menjadi populasi sebanyak 47

perusahaan.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat diketahui lebih jelas
setelah menggambarkan terlebih dahulu karakteristik seperti apa dari populasi yang
diteliti (Gulo, 2002:78). Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan sektor
pertambangan yang terdaaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020

sebanyak 47 perusahaan.
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut
Bungin (2017:125) Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
lebih mengutamakan tujuan penelitian dan diperlukan pengetahuan tentang

karakteristik populasi. Berikut kriteria sampel yang digunakan oleh peneliti :

1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2016-2020.

2. Perusahaan sektor pertambangan yang memiliki laporan keuangan
secara lengkap tahun 2016-2020.

3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian pada periode 2016-2020.

4. Perusahaan pertambangan yang memiliki data secara lengkap yang
berkaitan dengan rasio keuangan yang diteliti selama periode 2016-
2020.
Berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan dengan teknik purposive

sampling tersebut, berikut terdapat tabel kriteria sampel penelitian :
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Tabel 3.1
Kriteria Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah
1 | Perusahaan sektor pertambangan yang 47
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2020
2 | Perusahaan sektor pertambangan yang tidak 4)
memiliki laporan keuangan secara lengkap
tahun 2016-2020
3 | Perusahaan yang mengalami kerugian (25)
periode 2016-2020
4 | Perusahaan yang tidak memiliki data secara (2)
lengkap berkaitan dengan rasio keuangan
yang diteliti tahun 2016-2020
Total Sampel Perusahaan 16

Tabel 3. 2
Daftar Perusahaan Sektor Pertambangan

No | Kode Nama Emiten

1 | BSSR | Baramulti Suksessarana Thk

2 | BYAN | Bayan Resources Tbk

3 | DEWA | Darma Henwa Tbk

4 | DSSA | Dian Swastatika Sentosa Thk
5 | GEMS | Golden Energy Mines Thk

6 | HRUM | Harum Energy Tbk

7 | ITMG | Indo Tambangraya Megah Tbk
8 | MBAP | Mitrabara Adiperdana Tbk

9 | MYOH | Samindo Resources Tbk

10 | PTBA | Bukit Asam Thk

11 | TOBA | Toba Bara Sejahtra Thk

12 | ELSA | Elnusa Tbhk

13 | ESSA | Surya Esa Perkasa Thk

14 | RUIS | Radiant Utama Interinsco Tbhk
15 | ANTM | Aneka Tambang Thk

16 | PSAB | J Resources Asia Pasifik Thk
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3.5 Data dan Jenis Data

Data adalah kumpulan informasi atau keterangan yang disajikan dalam
bentuk angka, symbol, atau sifat. Jenis data dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang merupakan data yang dikumpulkan tidak hanya untuk suatu riset
tertentu. Secara singkatnya data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh
pihak lain, peneliti dapat memperoleh data tersebut melalui sumber-sumber dimana
data sekunder tersimpan (Yulianto dkk, 2018:37). Peneliti akan memperoleh
gambaran dan memperjelas tentang permasalahan yang diteliti, melalui data
sekunder terdapat informasi yang relevan sehingga dapat membantu penyusunan

keputusan (Yulianto dkk, 2018:40)

Pada penelitian ini menggunakan data berupa laporan tahunan perusahaan
sektor pertambangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang di

publikasikan di www.idx.co.id

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi berupa data-data laporan keuangan perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019 yang diperoleh dari
www.idx.co.id dan juga studi pustaka dari berbagai literatur dan internet seperti :

(www.finance.detik.com, www.bps.go.id, www.bi.go.id ) serta berbagai situs lain

yang menunjang penelitian guna memperoleh data. Kemudian data-data tersebut

diolah peneliti menggunakan software SPSS.
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3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk
memperoleh dan mengumpulkan data dengan tujuan dapat memecahkan masalah
penelitian atau mencapai tujuan penelitian (Kusumastuti dkk, 2020:49). Penelitian

ini menggunakan alat bantu berupa software SPSS untuk analisis data peneliti.

3.8 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel

No | Variabel | Indikator | Definisi dan Pengukuran
Variabel Independen (X)
1 X1 Profitabilitas | Profitabilitas merupakan rasio yang
berguna untuk mengetahui kemampuan
perusahaan  dalam  menghasilkan
keuantungan. Rumus yang digunakan
adalah :
ROA = Laba Bersih

Total Aset

Sumber : Sudana (2017)

2 X2 Likuiditas Likuiditas merupakan rasio yang
berguna untuk melihat seberapa besar
perusahaan dalam dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Rumus
yang digunakan adalah :
CR = Aset Lancar

Hutang Lancar

Sumber : Sudana (2017)

Variabel Dependen (Y)
1 Y Financial Financial distress adalah kejadian pada
Distress perusahaan dimana arus kas operasi
tidak mencukupi untuk membayar
kewajiban-kewajibannya dan dapat
dikatakan perusahaan hampir
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mengalami kebangkrutan. Rumus yang
digunakan yaitu :

S-Score = 1,03X1 + 3,07X2 +0,66X3
+0,4X4

Sumber : Sadgrove (2005:178)

Dimana :
X1 : rasio modal kerja terhadap total
asset digunakan untuk mengukur
likuiditas perusahaan yang diperoleh
dari perhitungan total aktiva dengan
posisi modal perusahaan, modal kerja
diperoleh dari aktiva lancar dikurangi
utang lancar.

Modal Kerja

Total Aktiva
X2 :Rasio ini merupakan perbandingan
antara laba bersih sebelum bunga dan
pajak terhadap total asset perusahaan.
EBIT diperoleh dari laporan laba rugi
sedangkan asset perusahaan dapat
diperoleh dari neraca perusahaan.

EBIT
Total asset

X3 : Rasio ini merupakan perbandingan
antara laba sebelum pajak terhadap
hutang lancar perusahaan. Laba
sebelum pajak dapat dilihat dari laporan
laba dan rugi, sedangkan utang lancar
perusahaan diperolen dari neraca
perusahaan.

Laba sebelum pajak
Kewajiban lancar

X4 : Rasio ini merupakan perbandingan
antara penjualan dengan seluruh asset
perusahaan. Nilai penjualan diperoleh
dari laporan laba rugi perusahaan
sedangkan aktiva perusahaan diperoleh
dari neraca perusahaan.

Penjualan
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Total asset

Variabel Moderasi (Z)
1 Z Inflasi Inflasi merupakan harga barang yang
mengalami  kenaikan secara terus
menerus dalam waktu tertentu. Inflasi
dapat diukur dengan pendekatan Indeks
Harga Konsumen (IHK) yang diperoleh
dari BPS, Bank Indonesia dan lain lain.
Rumus IHK adalah :

Lit=IHKt-IHKt-1
IHKt-1
Sumber: Waluyo & Yuliati (2016)

3.8.1 Variabel Endogen
Menurut Anshori & Iswati, (2017:62) Variabel endogen atau variabel

terikat adalah variabel yang saling berhubungan satu sama lain dan
merupakan variabel yang dipengaruhi atau variabel yang disebabkan
sehingga disebut dengan variabel tidak bebas atau bergantung. Variabel
dependen sering disebut juga sebagai output, kriteria, dan konsekuen.
Variabel ini dianggap sebagai variabel yang menjadi masalah penelitian.
Variabel endogen dalam penelitian ini adalah financial distress yang diukur
menggunakan metode Springate. Metode tersebut terdapat 4 (empat) rasio
yang dipercaya untuk mengetahui terjadinya financial distress suatu

perusahaan. Rumus untuk perhitungan Springate adalah sebagai berikut :

S=1,03A+3,07B + 0,66C + 0,4D
3.8.2 Variabel Eksogen
Menurut Anshori & Iswati, (2017:62) Variabel eksogen atau variabel

bebas adalah variabel yang saling berhubungan, dan merupakan variabel
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penyebab yang mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini variabel
eksogen yang digunakan peneliti adalah rasio profitabilitas (X1) dan rasio

likuiditas (X2).

1. Profitabilitas

Rasio perofitabilitas menurut Kasmir (2017:115) merupakan
rasio yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA) yang
merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
menggunakan asset yang dimilikinya umumnya semakin besar angka
rasio ini maka semakin efektif perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan. Rumus perhitungan ROA adalah sebagai berikut :

Laba Bersih
Return on Asset = ———  x 100%
Total Aset

Sumber : Kariyoto (2017)
2. Likuiditas
Menurut  Anwar (2019:172) likuiditas merupakan rasio
keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendek. Pada umumnya jika
semakin tinggi angka dari hasil rasio likuiditas dapat menunjukan bahwa
perusahaan semakin likuid, sebaliknya jika semakin rendah rasio

likuiditas maka perusahaan semakin tidak likuid. Rasio likuiditas yang

77



digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang-

hutang saat jatuh tempo. Rumus current ratio adalah sebagai berikut :

] Aktiva Lancar
Current Ratio = > x 100%
Kewajiban Lancar

Sumber : Kariyoto (2017)
3.8.3 Variabel Moderasi
Variabel moderasi dalam penelitian ini yang merupakan variabel yang
memperkuat atau memperlemah adalah Inflasi yang merupakan harga
barang yang mengalami kenaikan secara umum dalam waktu tertentu.
Terjadinya inflasi dapat menambah jumlah beban operasi yang dikeluarkan

perusahaan untuk menghasilkan produk (Yulianto & Krista, 2007:128-130).

Inflasi dapat diukur dengan pendekatan Indeks Harga Konsumen

(IHK) yang diperoleh dari BPS, Bank Indonesia dan lain lain.

Rumus IHK adalah sebagai berikut :

| _ IHKt— IHKt 1
= T IHKe —1

Sumber: Waluyo & Yuliati (2016)
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3.9 Analisis Data
3.9.1 Statistik Deskriptif
Menurut Jogiyanto (2007:163) dalam Janna (2018) statistik deskriptif
dapat menggambarkan karakteristik distribusi dari data. Terdapat nilai

frekuensi, pengukur tendensi pusat, depresi dan pengukur-pengukur bentuk.

Penelitian ini menggunakan proses transformasi data penelitian
dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan di interpretasikan.
Ukuran yang digunakan dakam deskriptif antara lain frekuensi, tendensi
sentral yang berupa modus, median, dan mean, serta deskripsi dan koefisien

korelasi.

3.9.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian regresi linier berganda, perlu
dilakukan pengujian asumsi klasik agar model regresi dapat menjadi suatu
model representatif. Uji asumsi klasik adalah asumsi dasar yang harus
dipenuhi dalam model regresi. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang
digunakan adalah uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji

heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

A. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal

atau tidak yaitu dengan analisis grafik normal probality plot dan uji
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statistik. Grafik normal probality plot dapat membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk
satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya
(Ghozali, 2011:160). Selain itu, dianjurkan disamping uji grafik
dilengkapi juga dengan uji statistik. Uji yang digunakan adalah uji One-
Sample Kolmogorof-Smirnov dengan melihat nilai dari Asymp. Sig (2-
tailed). Apabila nilai dari Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05
maka hal ini menandakan bahwa data residual terdistribusi normal

(Ghozali, 2011:163). Berikut terdapat dasar pengambilan keputusan :

1. Apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar
diagonal, maka dapat dikatakan data memenuhi asumsi
normalitas.

2. Apabila data tidak mengikuti arah garis diagonal dan menyebar
jauh dari garis diagonal maka data tidak memenuhi asumsi

normalitas.

B. Uji Multikolinearitas

Menurut Yudiatmaja (2013:78) uji multikolinearitas adalah uji
yang digunakan untuk variabel bebas, korelasi antar variabel bebas tentu
akan dilihat. Ghozali (2011:105) menyatakan Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen, dan

model regresi yang tidak terjadi multikolinearitas adalah yang
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mempunyai nilai besaran korelasi antar variabel bebas lebih kecil dari

90%.

Menurut Wijaya (2009) dalam Yudiaatmaja (2013:78) ada beberapa
cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya

multikolinearitas yaitu :

1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi
empiris yang sangat tinggi, namun secara individual variabel
bebas banyak yang tidak signifikan memengaruhi variabel
terikat.

2. Melakukan analisis korelasi antar variabel bebas. Jika korelasi
antar variabel kurang dari 0,9 maka dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinearitas.

3. Uji multikolinearitas dapat diketahui dari nilai Variance
Inflation Factor (VIF) < 10 dan mempunyai nilai tolerance >0,1
atau 10% maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

4. Ada atau tidaknya multikolinearitas juga dapat diketahui dari

nilai eigenvalue sejumlah variabel bebas yang mendekati nol.

C. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
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adalah model regresi yang terbebas dari gejala heteroskedastisitas.
Kebanyakan dari crossection mengandung situasi heteroskedastisitas
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran.

(Ghazali, 2011:105)

Santoso (2001:210) mengungkapkan terdapat cara untuk mendeteksi
sda atau tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan cara melihat

grafik Scatterplot, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut

a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar  kemudian menyempit) maka telah terjadi
heteroskedastisitas.

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dapat juga diuji dengan menggunakan uji
koefisien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut
residual dengan semua variabel bebas. Apabila signifikasi hasil korelasi
lebih kecil dari 0,05 (5%) maka terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya,
non heteroskedastisitas atau homoskedastisitas jika signifikasi hasil

korelasi lebih dari 0,05
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D. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi liner terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah

model regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011:110).

Menurut Santoso (2009:83), untuk mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi, melalui metode tabel durbin watson yang dapat dilakukan
melalui program SPSS, dimana secara umum dapat diambil patokan

yaitu :

1. Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokorelasi positif.
2. Jika angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi negatif.
3. Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak

ada autokorelasi.

Berikut ini terdapat kaidah yang di tetapkan oleh Durbin dan Watson :

Tabel 3. 4
Keputusan Durbin Watson
Range Keputusan
O<dw<adl Terjadi masalah autokorelasi yang positif dan
perlu diperbaiki
di<dw<du Ada autokorelasi positif tapi lemah, dimana

perbaikan akan lebih baik jika dilakukan

du<dw<4-du Tidak ada masalah autokorelasi

4-du<dw<4-dI Masalah autokorelasi lemah, dimana dengan
perbaikan akan lebih baik

4-dl<d Masalah autokorelasi serius

Sumber : Kurniawan & Yuniarto (2016:166)
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3.10 Moderating Regression Analysis (MRA)

Penelitian ini menggunakan analisis regresi dengan variabel MRA
(Moderating Regression Analysis). Variabel moderasi merupakan variabel yang
dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel eksogen dan

endogen. Hubungan antar variabel terlihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 3.1
Hubungan Regresi dengan Variabel Moderasi

e
()

Gambar 3.1 terlihat bahwa variabel Z merupakan variabel moderasi yang dapat

memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel X dan Y. Cara menguji

regresi dengan variabel moderasi dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

Y =a+ B1.X1+ P2.Xz + 3.2+ Ba.X1Z + P5.X2Z

Dimana :

Y : Financial distress
B1- Ps : Koefisien regresi
a : Konstanta

X1 : ROA

X2 :CR

z > Inflasi
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3.11 Uji Hipotesis

3.11.1 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R? pada dasarnya digunakan untuk
mengukur kecukupan model regresi. Koefisien determinasi dapat mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Apabila
nilai R? kecil dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Nilai R? yang
mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Pada
umumnya untuk data time series biasanya mempunyai nilai koefisien

determinasi yang tinggi (Ghozali, 2005:83)

3.11.2 Uji Signifikasi Individual (Uji T-Test)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh
masing-masing variabel bebas dalam menerangkan variasi variabel terikat.
Pada penelitian ini pengujian dilakukan menggunakan significance level

0,05 dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Jika hasil signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan). Dapat dikatakan bahwa secara parsial suatu variabel
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika hasil signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi

tidak signifikan). Dapat dikatakan bahwa secara parsial suatu variabel
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independen tidak berpengaruh secara signifikan terhdap variabel

dependen.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan Sektor Pertambangan
Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia memiliki potensi cukup besar terhadap perekonomian. Indonesia
menjadi negara dengan sumber daya alam yang melimpah di berbagai sektor
termasuk pertambangan. Beberapa jenis mineral seperti perak, tembaga,
batu bara memiliki volume hasil tambang yang selalu masuk dalam
peringkat 10 besar dunia. Hasil dari mineral tambang yang dihasilkan juga
bisa bermanfaat sebagai bahan baku untuk pembuatan berbagai produk yang

digunakan dalam kehidupan masyarakat (Kumparan.com, 2020)

Penelitian ini mengambil sampel perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ini sejumlah 16
perusahaan dari berbagai subsektor. Ada beberapa subsektor yang terdapat

dalam Industri pertambangan antara lain :
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A. Sub Sektor Pertambangan Batu Bara

Gambar 4. 1
Pertumbuhan Pertambangan Batu Bara 2016-2020
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Sumber : idx (data diolah peneliti, 2021)

Pada grafik 4.1 tercatat pertumbuhan pertambangan batu
bara dari tahun 2016-2020. Pada tahun 2016 pertambangan batu bara
tumbuh negatif sebesar -0,76 %. kemudian naik dengan range cukup
tinggi pada tahun 2017 sebesar 45,48%. Pada tahun 2018
pertambangan batu bara kembali turun menjadi 23,2%. Hal tersebut
dikarenakan ada kenaikan jumlah produksi dan harga komuditas
juga ikut mengalami kenaikan. Akan tetapi tahun selanjutnya
mengalami penurunan kembali selama dua tahun berturut-turut
mengalami pertumbuhan positif yakni sebesar -0,44% ditahun 2019

dan -29,36% ditahun 2020.
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B. Sub Sektor Pertambangan Minyak & Gas Bumi

Gambar 4. 2
Pertumbuhan Pertambangan Minyak & Gas Bumi 2016-2020
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Sumber : idx (data diolah peneliti, 2021)

Pada grafik 4.2 terdapat pertumbuhan pertambangan minyak
& gas bumi selama lima tahun terakhir yakni tahun 2016-2020. Pada
tahun 2016 tercatat tumbuh negatif sebesar -17% sama pada
subsector sebelumnya yakni di tahun 2016 memang rata-rata semua
perusahaan tambang mengalami kerugian pendapatan kemudian
tahun 2017 mulai tumbuh positif sebesar 13%. Tahun 2018 tumbuh
sebesar 129% pada tahun tersebut rata-rata perusahaan
pertambangan minyak dan gas bumi melakukan perbaikan,
dibuktikan dengan tercatatnya pertumbuhan positif dan tertinggi
dari pada tahun lainnya . akan tetapi selama dua tahun berturut-turut
perusahaan mengalami pertumbuhan yang terus menerus mengalami

penurunan yakni sebesar 33% ditahun 2019 dan -43% ditahun 2020.
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C. Sub Sektor Pertambangan Logam dan Mineral Lainnya

Gambar 4. 3
Pertumbuhan Pertambangan Logam & Mineral 2016-2020
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Sumber : idx (data diolah peneliti, 2021)

Pada grafik 4.3 terdapat data pertumbuhan pertambangan logam &
mineral dari tahun 2016 — 2020 yang mengalami fluktuasi dari tahun
ke tahun. Pertumbuhan logam dan mineral pada tahun 2016 tercatat
negatif sebesar -16%, akan tetapi mengalami kenaikan di tahun 2017
menjadi 16%, kemudian kenaikan dengan range cukup tinggi
ditahun 2018 yaitu sebesar 51% karena sebagian besar pada tahun
2018 semua perusahaan mengalami peningkatan pendapatan secara
signifikan. Akan tetapi, setelah itu pertumbuhan mengalami
penurunan selama dua tahun berturut-turut.Pada tahun 2019 tercatat
pertumbuhan logam dan mineral sebesar 20% menurun dari tahun
sebelumnya. Kemudian tumbuh negatif di tahun 2020 yakni sebesar

-20%
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4.1.2 Analisis Deskriptif

Gambaran deskripsi dari masing-masing variabel dilakukan dengan
menggunakan pengujian statistik deskripstif dimana terdapat beberapa
variabel dalam penelitian ini yaitu Profitabilitas yang diproksikan dengan

ROA, likuiditas yang diproksikan dengan CR, dan inflasi.

4.1.2.1 Financial Distress

Financial distress merupakan variabel terikat pada
penelitian ini yang dihitung dengan menggunakan metode Springate
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2020. Berikut terdapat hasil perhitungan
Springate pada perusahaan pertambangan yang masuk dalam
kriteria sampel penelitian. Dimana keterangan TB yaitu “Tidak

Bangkrut”, sedangkan B yaitu “Bangkrut”.

Tabel 4. 1
Hasil Perhitungan Metode Springate pada Perusahaan
Pertambangan Tahun 2016-2020

Kode | Tahun | X1 X2 X3 X4 Jumlah Ket
2016 | 0.71 | 0.61 | 0.48 | 0.53 2.33 B
2017 | 0.73 | 1.63 | 1.35 | 0.75 4.47 B
BSSR 2018 | 0.63 | 1.16 | 0.83 | 0.72 3.35 B
2019 | 0.70 | 052 | 0.42 | 0.67 2.31 B
2020 | 0.74 | 0.48 | 0.44 | 0.50 2.17 B
2016 | 0.23 | 0.78 | 0.22 | 0.27 151 B
2017 | 0.60 | 1.91 | 092 | 0.48 3.91 B
BYAN | 2018 | 0.61 | 2.26 | 1.16 | 0.58 4.61 B
2019 | 050 | 1.18 | 0.35 | 0.44 2.46 B
2020 | 045 | 0.68 | 0.40 | 0.30 1.82 B
2016 | 0.61 | 0.07 | 0.01 | 0.27 0.96 B
DEWA | 2017 | 058 | 0.13 | 0.05 | 0.24 1.00 B
2018 | 0.57 | 0.08 | 0.03 | 0.27 0.95 B
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2019 | 044 | 0.06 | 0.01 | 0.25 0.77 B
2020 | 048 | 0.03 | 0.00 | 0.12 0.63 B
2016 | 059 | 0.19 | 0.27 | 0.13 1.18 B
2017 | 055 | 033 | 031 | 0.19 1.38 B
DSSA | 2018 | 046 | 0.30 | 0.20 | 0.21 1.16 B
2019 | 045 | 020 | 0.23 | 0.18 0.96 B
2020 | 056 | 0.18 | 0.08 | 0.21 1.03 B
2016 | 0.72 | 112 | 0.60 | 0.41 2.86 B
2017 | 051 | 164 | 045 | 051 3.11 B
GEMS | 2018 | 046 | 0.62 | 0.36 | 0.60 2.05 B
2019 | 047 | 044 | 0.24 | 057 1.72 TB
2020 | 044 | 049 | 0.25 | 0.52 1.71 B
2016 | 089 | 0.33 | 037 | 0.21 1.79 TB
2017 | 0.89 | 056 | 0.83 | 0.28 2.57 B
HRUM | 2018 | 0.86 | 043 | 047 | 0.29 2.04 TB
2019 | 092 | 026 | 054 | 0.23 1.96 B
2020 | 094 | 0.27 | 1.71 | 0.13 3.04 B
2016 | 0.77 | 053 | 053 | 0.45 2.28 B
2017 | 0.73 | 0.88 | 0.73 | 0.50 2.83 B
ITMG | 2018 | 0.69 | 092 | 0.62 | 0.56 2.79 B
2019 | 0.75 | 046 | 053 | 057 2.31 B
2020 | 0.75 | 028 | 0.23 | 041 1.67 B
2016 | 0.81 | 095 | 1.08 | 0.64 3.48 B
2017 | 0.78 | 150 | 151 | 0.64 4.44 B
MBAP | 2018 | 0.74 | 119 | 1.09 | 0.60 3.62 B
2019 | 0.78 | 0.77 | 0.87 | 0.54 2.97 B
2020 | 0.78 | 0.62 | 0.73 | 0.44 2.58 B
2016 | 0.75 | 0.75 | 0.99 | 0.52 3.01 B
2017 | 0.78 | 0.62 | 0.37 | 0.55 2.32 B
MYOH | 2018 | 0.78 | 1.02 | 0.93 | 0.64 3.36 B
2019 | 0.79 | 0.00 | 0.66 | 0.64 2.09 B
2020 | 0.85 | 056 | 058 | 0.37 2.35 B
2016 | 059 | 042 | 0.36 | 0.30 1.66 B
2017 | 0.65 | 0.82 | 0.92 | 0.35 2.74 B
PTBA | 2018 | 0.69 | 0.79 | 091 | 0.35 2.74 B
2019 | 0.73 | 059 | 0.77 | 0.33 242 B
2020 | 0.73 | 0.32 | 055 | 0.29 1.88 B
2016 | 058 | 0.35 | 0.24 | 0.39 1.56 B
2017 | 052 | 057 | 0.60 | 0.36 2.04 B
TOBA | 2018 | 0.44 | 0.63 | 055 | 0.35 1.97 B
2019 | 043 | 040 | 045 | 0.33 1.61 B
2020 | 041 | 0.27 | 0.32 | 0.15 1.14 B

92




2016 | 0.71 | 053 | 0.22 | 0.35 1.81 B
2017 | 065 | 045 | 013 | 041 1.63 B
ELSA | 2018 | 0.60 | 0.35 | 0.11 | 0.47 1.53 B
2019 | 054 | 0.39 | 012 | 0.49 1.55 B
2020 | 050 | 0.25 | 0.07 | 0.30 1.12 B
2016 | 0.32 | 0.05 | 0.00 | 0.02 0.39 B
2017 | 0.27 | 0.06 | 0.02 | 0.02 0.36 B
ESSA | 2018 | 035 | 0.21 | 0.18 | 0.06 0.81 B
2019 | 035 | 0.14 | 001 | 0.10 0.60 B
2020 | 0.35 | 0.04 | 0.08 | 0.03 0.45 B
2016 | 0.38 | 0.49 | 0.06 | 0.54 1.47 TB
2017 | 041 | 043 | 0.05 | 047 1.36 B
RUIS 2018 | 1.08 | 0.27 | 0.06 | 0.52 1.89 B
2019 | 1.08 | 0.24 | 0.06 | 0.51 1.84 B
2020 | 0.36 | 0.20 | 0.04 | 0.37 0.96 B
2016 | 0.63 | 0.00 | 0.04 | 0.12 0.79 B
2017 | 0.63 | 0.06 | 0.05 | 0.17 0.92 B
ANTM | 2018 | 059 | 0.18 | 0.15 | 0.31 1.23 B
2019 | 0.62 | 0.10 | 0.09 | 0.43 1.23 B
2020 | 0.62 | 0.20 | 0.24 | 0.35 1.30 B
2016 | 041 | 050 | 015 | 0.11 1.17 TB
2017 | 039 | 042 | 011 | 0.10 1.01 B
PSAB | 2018 | 042 | 0.39 | 0.11 | 0.10 1.02 TB
2019 | 037 | 0.38 | 0.08 | 0.10 0.87 B
2020 | 0.37 | 0.34 | 0.02 | 0.08 0.81 B

Sumber : data diolah peneliti, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 terdapat hasil perhitungan financial
distress menggunakan metode Springate, dan tercatat bahwa
terdapat 4 perusahaan yang mengalami kebangkrutan dan 12
perusahaan dinyatakan tidak dalam kondisi kebangkrutan selama
periode 2016-2020. Perusahaan yang mengalami kondisi
kebangkrutan yaitu PT. Darma Henwa, Thk (DEWA) pada tahun
2019- 2020. PT. Surya Esa Perkasa, Tbk (ESSA) selama lima tahun

berturut-turut yaitu pada tahun 2016-2020, PT. Aneka Tambang,
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Thk (ANTM) pada tahun 2016, Pt. J Resources Asia Pasifik, Thk

(PSAB) pada tahun 2020.

4.1.2.2 Profitabilitas

Rasio profitabilitas menurut Kasmir (2017:115) merupakan
rasio yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Selain itu, rasio
profitabilitas dapat mengukur tingkat efektifitas manajemen
perusahaan yang dapat dilihat dari keuntungan yang didapat dari
hasil penjualan atau pendapatan investasi. Profitabilitas adalah
mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang ada
diperusahaan contohnya seperti asset, modal perusahaan, dan
penjualan (Sudana, 2015:25). Profitabilitas diproksikan dengan
return on asset pada penelitian ini. Menurut Anwar (2019:177)
return on asset menunjukan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba bersih dari aktiva yang dimilikinya.
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Gambar 4. 4
Rata-Rata ROA Perusahaan Sektor Pertambangan
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Pada grafik 4.5 tercatat bahwa dari tahun 2016-2019 rata-
rata nilai return on asset pada perusahaan sektor pertambangan
mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun dimana dari tahun 2016-
2018 rata-rata profitabilitas mengalami kenaikan secara signifikan
dan mencapai ROA tertinggi pada tahun 2017 sebesar 13,84% dan
menurun sebanyak 0,11% menjadi 13,73% ditahun 2018. Kemudian
selama dua tahun berturut-turut mengalami penurunan menjadi
7,64% ditahun 2019 dan 5,57% ditahun 2020.
4.1.2.3 Likuiditas

Fred Weston dalam Kasmir (2017:110) menyatakan bahwa
rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan seberapa
besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi hutang jangka
pendeknya. Apabila sewaktu-waktu perusahaan ditagih perusahaan

mampu membayarnya terutama hutang yang sudah jatuh tempo.
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Likuiditas dalam penelitian ini diproksikan dengan current
ratio, menurut Kasmir (2017:111) rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban
jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih. Cureent ratio juga disebut dengan rasio untuk mengukur
keamanan suatu perusahaan yang dilihat dari seberapa banyak asset

yang tersedia untuk menutupi hutang-hutangnya.

Gambar 4. 5
Rata-Rata CR Perusahaan Sektor Pertambangan
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Sumber : idx data diolah peneliti, 2021

Pada grafik 4.6 tercatat bahwa dari tahun 2016-2019 rata-
rata nilai current ratio pada perusahaan sektor pertambangan
mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Selama lima tahun
terakhir rata-rata CR mengalami kenaikan yang naik turun yakni
tahun 2016 rata-rata CR 2,22% turun sebesar 0,34% menjadi 1,88%

ditahun 2017. Kemudian pada tahun 2018 kembali mengalami
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penurunan sebesar 0,13 % sehingga menjadi 1,75% ditahun 2018.
Selama dua tahun terakhir mengalami kenaikan secara berturut-turut

yaitu sebesar 2,11 ditahun 2019 dan 2,35 ditahun 2020.

4.1.2.4 Inflasi

Inflasi merupakan naik turunnya harga yang disebabkan oleh
faktor tertentu, suatu negara dikatakan inflasi jika kenaikan harga
berlangsung secara terus menerus dan kenaikan tersebut saling

mempengaruhi satu sama lain.

Gambar 4.6
Inflasi Tahun 2016-2020
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Sumber : Bank Indonesia, 2021

Grafik 4.7 tercatat pertumbuhan inflasi selama lima tahun
yaitu dari tahun 2016 — 2020. Terlihat bahwa pergerakan inflasi
mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016 inflasi
sebesar 3,02% naik sebesar 0,59% sehingga menjadi 3,61% ditahun

2017. Kemudian mengalami penurunan lagi sebesar 0,11% dan
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selama dua tahun yaitu tahun 2018-2019 pergerakan inflasi stabil
sebesar 3,5%. Tahun 2020 penurunan inflasi dengan range cukup
tinggi yaitu sebesar 1,82 sehingga pergerakan inflasi menjadi 1,68%
ditahun 2020. Hal ini disebabkan oleh pandemic covid 19 yang

berdampak pada tidak stabilnya hampir seluruh makroekonomi.

4.1.3 Statistik Deskriptif

Tabel 4.2
Deskripsi Variabel Penelitian Perusahaan Pertambangan

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
In_x1 80 -4.61 3.82 1.2275 2.04698
In_x2 80 3.89 6.91 5.1220 .61266
In_y 80 -1.01 1.53 .5000 55824
In_z 80 52 1.28 1.0827 .29052
Valid N (listwise) 80

Sumber : Output SPSS, 2021

Pada Tabel 4.2 tercatat data statistik yang menunjukan nilai
minimum, maksimum, dan standar deviasi semua variabel penelitian yang
digunakan pada tahun 2016-2020. Berdasarkan tabel tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Profitabilitas pada penelitian ini diproksikan dengan return on asset
(ROA), nilai rata-rata untuk ROA tahun 2016-2020 sebesar 1,2275.
Sedangkan nilai maksimum ROA adalah sebesar 3,82. Kemudian nilai

minimum ROA adalah sebesar dan standart deviasinya sebesar 2,04698

Likuiditas pada penelitian ini diproksikan dengan current ratio
(CR), nilai rata-rata untuk variabel CR tahun 2016-2020 adalah sebesar

5,1220. Nilai maksimum untuk variabel CR adalah sebesar 6,91 dan nilai
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minimumnya sebesar 3.89. Kemudian untuk nilai standart deviasi variabel

CR adalah sebesar 0,61266

Financial Distress dalam penelitian ini menggunakan metode
perhitungan Springate, dengan rata-rata nilai pada tahun 2016-2020 adalah
sebesar 0,5000. Nilai maksimum dari perhitungan Springate adalah 1,53 dan
nilai minimumnya sebesar -1,01. Kemudian standart deviasi dari

perhitungan Springate sebesar 0,55824.

Inflasi merupakan variabel moderasi dalam penelitian ini, rata-rata
nilai inflasi tahun 2016-2020 adalah sebesar 1,0827. Nilai maksimum dan
nilai minimum inflasi masing-masing sebesar 1,28 dan 0,52. Kemudian

untuk nilai standart deviasi dari nilai inflasi yaitu sebesar 0,29052

4.1.4 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian regresi linier berganda, perlu
dilakukan pengujian asumsi klasik agar model regresi dapat menjadi suatu
model representatif. Uji asumsi klasik adalah asumsi dasar yang harus
dipenuhi dalam model regresi. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang
digunakan adalah uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi, dan uji regresi berganda dengan

menggunakan Moderating Regression Analysis (MRA)
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4.1.4.1 Uji Normalitas

Tabel 4. 3
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 80
Normal Parameters?P Mean .0000000

Std. Deviation .28719255
Most Extreme Absolute .093
Differences Positive 093

Negative -074
Test Statistic .093
Asymp. Sig. (2-tailed) .084¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Output SPSS, 2021

Pada tabel 4.3 terdapat hasil output uji normalitas dari
pengujian SPSS menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh
nilai signifikansi adalah sebesar 0,084 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Dapat

disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi.

Uji normalitas juga dapat dilakukan menggunakan grafik
normal probability plot dengan melihat penyebaran data atau titik-

titik pada garis diagonal.
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Gambar 4.7
Hasil Uji Normal Probability Plot
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Sumber : Output SPSS, 2021

Pada gambar 4.1 terdapat hasil uji normal probability plot
terlihat bahwa data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar

diagonal, maka dapat dikatakan data memenuhi asumsi normalitas.

4.1.4.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Yudiatmaja (2013:78) uji multikolinearitas adalah
uji yang digunakan untuk variabel bebas, korelasi antar variabel
bebas tentu akan dilihat. Ghozali (2011:105) menyatakan Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen, dan model regresi yang tidak terjadi multikolinearitas
adalah yang mempunyai nilai besaran korelasi antar variabel bebas
lebih kecil dari 90%. Untuk mendeteksi adanya multikolineritas
dapat menggunakan besarnya VIF (Varian Inflation Factor) dan
Tolerance. Model regresi yang bebas multikolinieritas adalah jika

mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 dan tidak melebihi angka 10.
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Kemudian angka Tolerance mendekati angka 1. Berikut terdapat

tabel hasil uji multikolinieritas:

Tabel 4. 4
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
2 (Constant) -.948 324 -2.922 .005
In_x1 .206 .017 755 12.042 .000 .887 1.128
In_x2 .202 .056 222 3.582 .001 .907 1.102
In z 148 116 .077 1.275 .206 957 1.045

a. Dependent Variable: In_y
Sumber : Output SPSS, 2021

Hasil output SPSS pada tabel 4.4 menunjukan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) semua variabel eksogen, semua variabel
memiliki nilai VIF kurang dari 10. Nilai Tolerance semua variabel
eksogen mendekati angka 1 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
tidak terjadi multikolinieritas antar variabel eksogen dalam model

regresi berganda.

4.1.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
antara satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Jika varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut  homoskedastisitas dan  jika berbeda  disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi

yang terbebas dari gejala heteroskedastisitas
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Gambar 4.8
Hasil Uji Scatterplot
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Sumber : Output SPSS, 2021

Berdasarkan uji Scatterplot pada Gambar 4.2 terlihat bahwa
titik-titik data menyebar dari atas sampai bawah atau tidak
berkumpul hanya di atas atau bawah saja. Selain itu, titik-titik data
menyebar dan tidak berpola. Oleh karena itu, dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas sehingga

model regresi terpenuhi.

Uji heteroskedastisitas juga dapat dideteksi dengan melihat
uji koefisien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara
absolut residual dengan semua variabel bebas. Apabila signifikasi

hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka terjadi
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heteroskedastisitas. Sebaliknya, non heteroskedastisitas atau

homoskedastisitas jika signifikasi hasil korelasi lebih dari 0,05

Tabel 4.5
Hasil Uji Rank Spearman

Correlations

In x1 In_x2 In z abs_res

Spearman's In_x1 Correlation Coefficient 1.000| .357™ 246" -215
rho Sig. (2-tailed) . 001| .028 .055
N 80 80 80 80

In_x2 Correlation Coefficient 3577 1.000| -.077 -.058

Sig. (2-tailed) .001 A 499 609

N 80 80 80 80

In_z Correlation Coefficient 246" -077] 1.000 .080

Sig. (2-tailed) 028|  .499 . 479

N 80 80 80 80

abs_res Correlation Coefficient -.215 -.058 .080 1.000

Sig. (2-tailed) .055 .609 479 .

N 80 80 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber : Output SPSS, 2021

Pada tabel 4.5 terlihat bahwa semua variabel bebas yang
diuji tidak mengandung heteroskedastisitas atau homoskedastisitas
karena memiliki nilai sig diatas nilai alpha 0,05 (5%) artinya tidak
ada korelasi antara besarnya data dengan residual.
4.1.4.4 Uji Autokorelasi

Uji asumsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada
periode t-1 (sebelumnya), jika terjadi korelasi maka dinamakan
problem autokorelasi. Ada beberapa cara untuk mendeteksi

autokorelasi salah satunya yaitu Durbin-Watson d test. Durbin
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4.1.5

Watson mempunyai masalah mendasar yaitu tidak diketahuinya
secara tepat mengenai distribusi dari statistic d itu sendiri. Namun,
Durbin Watson telah menetapkan batas atas (d,) dan batas bawah
(d1). Kriteria pengambilan keputusan bebas autokorelasi dilakukan
dengan cara melihat nilai D-W dimana jika nilai dekat dengan 2
maka asumsi tidak terjadi autokorelasi terpenuhi. Berikut terdapat

tabel hasil uji autokorekasi :

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 1752 .030 -.008 .56643

1.553

a. Predictors: (Constant), In_z, In_x1, In_x2
b. Dependent Variable: In_y
Sumber : Output SPSS, 2021

Pada tabel 4.6 diperoleh hasil uji autokorelasi dengan nilai
D-W sebesar 1,543. Nilai tersebut sesuai dengan kaidah keputusan
Durbin dan Watson dimana Durbin dan Watson telah menetapkan
kaidah keputusan yaitu :
dl < dw < du = 1,5302 < 1,553 < 1,7430 dimana ada autokorelasi

positif tetapi lemah, dimana perbaikan akan lebih baik.
Uji Hipotesis
4.1.5.1 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) pada dasarnya digunakan untuk

mengukur kecukupan model regresi. Koefisien determinasi dapat

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
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variasi variabel dependen. Berikut hasil pengujian koefisien

determinasi :
Tabel 4. 7
Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8582 .735 725 .29281

a. Predictors: (Constant), In_z, In_x2, In_x1
Sumber : Output SPSS, 2021

Penelitian ini menggunakan nilai adjusted R square untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam
menjelaskan variabel endogen, dan sisanya dijelaskan oleh variabel
lain diluar variabel eksogen. Pada tabel 4.7 terlihat bahwa hasil
analisis yang telah dilakukan peneliti diperoleh nilai adjusted R
square sebesar 0,725 atau 72,5%. Dapat disimpulkan bahwa sebesar
72,5% variabel endogen atau financial distress yang diukur
menggunakan model Springate dijelaskan oleh profitabilitas (ROA)
dan likuiditas (CR), dan sisanya sebesar 27,5% dijelaskan oleh
variabel lain diluar penelitian ini.
4.1.5.2 Uji T (Parsial)

Uji parsial atau bisa disebut dengan uji t digunakan untuk
menguji pengaruh setiap variabel bebas secara sendiri-sendiri
terhadap variabel terikat. Hasil pengujian hipotesis melalui SPSS

dapat ditunjukan pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.8
Hasil Uji Parsial (T — Test)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) - 747 .285 -2.624 .010
In_x1 210 .017 770 12.483 .000
In_x2 .193 .056 212 3.435 .001

a. Dependent Variable: In_y
Sumber : Output SPSS, 2021

Berdasarkan hasil uji t test pada tabel 4.8 dapat disimpulkan
sebagai berikut :

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap financial
distress.

Hipotesis pertama bertujuan untuk menguji pengaruh antara
profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset terhadap
financial distress. Koefisien regresi sebesar 0,210 sedangkan t
hitung sebesar 12,483 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
lebih rendah dari tingkat signifikansi yang diharapkan (0,000 <
0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas yang di
proksikan dengan return on asset mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kondisi financial distress. Artinya, semakin
tinggi nilai profitabilitas maka semakin tinggi pula nilai financial
distress. Metode pengukuran financial distress menggunakan model
Springate dimana semakin besar nilai dari Springate maka

perusahaan akan semakin baik sehingga hasil analisis profitabilitas
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terhadap financial distress berpengaruh negatif pada perusahaan
pertambangan tahun 2016-2020, maka dengan ini hipotesis diterima.

H2 : Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap financial

distress

Hipotesis kedua bertujuan untuk menguji pengaruh antara
likuiditas yang diproksikan dengan current ratio terhadap financial
distress. Koefisien regresi sebesar 0,193 sedangkan t hitung sebesar
3,435 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 lebih rendah dari
tingkat signifikansi yang diharapkan (0,001 < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa likuiditas yang di proksikan dengan current
ratio mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kondisi financial distress. Artinya, semakin tinggi likuiditas maka
semakin tinggi pula nilai financial distress. Metode pengukuran
financial distress menggunakan model Springate dimana semakin
besar nilai dari Springate maka perusahaan akan semakin baik
sehingga hasil analisis likuiditas terhadap financial distress
berpengaruh negatif pada perusahaan pertambangan tahun 2016-
2020, maka dengan ini hipotesis diterima.
4.1.5.3 UJI MRA (Moderating Regression Analysis)

UJI MRA adalah sebuah pengujian untuk melihat apakah
variabel moderasi dalam penelitian ini dapat memperkuat atau
bahkan memperlemah pengaruh antara variabel bebas dengan

variabel terikat. Dibawah ini terdapat hasil uji moderasi :
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Tabel 4.9

Hasil Uji MRA Variabel Profitabilitas (ROA)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 271 .302 .900 371
In_x1 .265 128 961 2.075 .041
In z 195 .266 .100 732 467
Inx1 Inz -.243 112 -1.009| -2.160 .034

a. Dependent Variable: In_y
Sumber : Output SPSS, 2021

H3 :

terhadap financial distress

Inflasi dapat memoderasi hubungan antara profitabilitas

Pada tabel 4.9 terdapat hasil uji moderasi yang menunjukan

bahwa inflasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan dengan

nilai sig 0,467 > 0,05. Sedangkan variabel moderasi antara interaksi

profitabilas (ROA) dengan inflasi signifikan dengan nilai sig 0,034

< 0,05. Artinya, variabel inflasi memoderasi hubungan antara

profitabilitas dengan kondisi financial distress dan termasuk pure

moderasi atau moderasi murni. Oleh karena itu, variabel moderasi

yang merupakan inflasi berinteraksi dengan variabel prediktor tanpa

menjadi variabel prediktor. Maka dengan ini hipotesis diterima.
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Tabel 4. 10
Hasil Uji MRA Variabel Likuiditas (CR)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.433 1.675 -1.452 151
In_x2 483 321 .530( 1.505 137
In z .814 1.536 424 .530 .598
Inx2_Lnz -.076 .296 -218| -.258 797

a. Dependent Variable: In_y
Sumber : Output SPSS, 2021

H4 : Inflasi dapat memoderasi hubungan antara likuiditas terhadap
financial distress

Pada tabel 4.10 terdapat hasil uji moderasi yang menunjukan
bahwa inflasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
financial distress dengan nilai sig 0,598 > 0,05. Sedangkan variabel
moderasi antara interaksi likuiditas (CR) dengan inflasi juga tidak
signifikan dengan nilai sig 0,797 > 0,05. Artinya, variabel inflasi
tidak memoderasi hubungan antara likuiditas dengan kondisi
financial distress. Jenis moderasi pada hipotesis ke empat adalah
sebagai moderator homologizer yang merupakan variabel moderasi
(inflasi) yang tidak berinteraksi dengan variabel independen (CR)
dan tidak berhubungan dengan financial distress. Maka dengan ini

hipotesis ditolak.
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4.2

Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil uji parsial (t-test) yang sudah dilakukan diketahui
bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset berpengaruh
positif dan signifikan terhadap financial distress pada tahun 2016-2020.
Akan tetapi, indikator pengukuran financial distress menggunakan metode
springate dimana kriteria springate adalah semakin tinggi nilai maka
semakin bagus. Artinya, jika profitabilitas (ROA) menurun maka nilai
springate juga menurun sehingga financial distress mudah terjadi pada
perusahaan.

Hal ini didukung oleh teori sinyal dimana perusahaan yang memiliki
profitabilitas rendah akan memberikan sinyal kepada pemegang saham
bahwa perusahaan tidak memiliki prospek yang bagus dimasa yang akan
datang. Sudana (2015:25) menyatakan bahwa semakin besar ROA maka
semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan sehingga bisa menghasilkan
laba yang lebih besar, dan sebaliknya. Hasil dari ROA menunjukan seberapa
besar asset perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Rasio ini
digunakan untuk mengukur laba bersih yang dihasilkan perusahaan dari
setiap rupiah asset yang dimiliki, semakin tinggi hasil dari pengembalian
atas asset perusahaan maka semakin tinggi pula perusahaan dalam

menghasilkan laba bersih (Hery, 2015:193).
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Gambar 4.9
Trend Profitabilitas (ROA) Sektor Pertambangan
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Sumber : Output SPSS, 2021

Analisis trend perkembangan profitabilitas pada perusahaan sektor
pertambangan merupakan suatu metode analisis yang digunakan untuk
melakukan suatu peramalan atau estimasi kondisi pada masa yang akan
datang. Dari data profitabilitas perusahaan pertambangan menunjukan data
trend atau data yang mengalami kecenderungan naik. Pada tahun 2017 data
cenderung naik karena perusahaan tambang di Indonesia telah menunjukan
kinerja yang baik, trend ini berlanjut pada tahun 2018 karena kapitalisasi
pasar mengalami peningkatan. Kemudian data mengalami penurunan secara
berkelanjutan selama dua tahun terakhir yaitu tahun 2019-2020. Trend yang
menurun selama dua tahun terakhir disebabkan oleh beberapa perusahaan
tambang yang mengalami penurunan profitabilitas dengan range cukup
tinggi seperti PT Baramulti Suksessarana Thk, PT Bayan Resources Thk,
PT Golden Energy Mines Thk, PT Indo Tambangraya Megah Tbk, PT

Mitrabara Adiperdana Tbk, PT Toba Bara Sejahtera Thk, PT J Resources
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Asia Pasifik Tbk. Pada tahun 2019 perusahaan pertambangan merupakan
satu-satunya sektor yang mengalami pertumbuhan negatif karena terdapat
penurunan biji logam, produksi gas, dan minyak panas bumi
(Finance.detik.com, 2019). Perusahaan pertambangan masih sulit tumbuh
ditahun 2020 dan Indonesia masih belum bisa berharap banyak dari
komoditas tambang dan masih belum ada pencapaian kinerja perusahaan
sektor pertambangan dimasa pandemi covid 19 karena kinerja operasional
dan finansial pada perusahaan tambang secara keseluruhan dipengaruhi oleh
pandemi Covid-19. Akan tetapi, melalui program vaksinasi yang mulai
dijalankan di beberapa negara termasuk di Indonesia akan terjadi pemulihan
dalam industri pertambangan pada tahun 2021 dan prospek pertambangan
kembali normal.

Perusahaan yang mengalami financial distress ditunjukan pada nilai
yang mendekati negatif. Perusahaan yang memiliki nilai negatif dapat
disimpulkan bahwa perusahaan tersebut semakin besar kemungkinan
mengalami financial distress karena tidak dapat menggunakan asset

perusahaan secara efektif.

Hasil penelitian sejalan dengan Hapsari (2012), Pertiwi (2018),
Carolina (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA berpengaruh signifikan negatif terhadap financial
distress dimana semakin tinggi nilai ROA atau efektifitas perusahaan dalam
mengelola asset maka semakin rendah kemungkinan terjadinya financial

distress.
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Dalam Islam juga menyebutkan bahwa sebaik-baiknya harta ialah
harta yang dimanfaatkan. Jadi akan lebih baik jika harta yang ada dalam
perusahaan dikelola dengan baik sehingga timbul keuntungan dan menjadi
wasilah bagi banyak orang. Manusia dapat berusaha untuk memperoleh
harta berlebih namun harus ingat bahwa semua harta di dunia mutlak milik
Allah SWT, manusia hanya memanfaatkan atau mengelola harta yang
sementara itu dengan sebaik-baiknya. Islam juga melarang untuk menyia-
nyiakan harta, sebaiknya harta yang dimiliki digunakan untuk memperoleh
keuntungan, diinvestasikan, atau digunakan dengan cara halal sesuai prinsip
Islam. Oleh karena itu, dalam Islam dilarang boros dalam mengelola asset

atau harta.

Dalam QS. Al-Isra ayat 26 juga disebutkan :
1508 5 Y 5 Juld) 5 CSiaall 5 488 (3080 13 el
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros.”

Dalam Q.S Al-Isra ayat 26 menyebutkan bahwa dalam mengelola
asset harus dekelola dengan baik dan dilarang untuk menghambur-
hamburkan harta yang tidak menimbulkan maslahat untuk orang lain. Setiap
manusia juga dianjurkan bersedekah untuk mengurangi kemiskinan karena
dengan bersedekah akan membersihkan harta dari hak milik orang lain.
Sedekah tidak akan membuat bangkrut atau kesulitan keuangan, justru

dengan sedekah lah profit yang diharapkan lebih mudah dicapai.
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Penggunaan harta atau asset yang baik sesuai dengan syariat Islam

juga terkandung dalam firman Allah QS. Al-Bagarah ayat 267.
G oK1 G5 AT U 208 L e g sl T3kl 0T LG
o V) 4adaly Ay & shad A gl 1 5225 ¥ 5% N

e @

Maa 2 0 G 1 5ale 5% | glands

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah

Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”

Selain Allah menganjurkan untuk bersedekah dari asset yang
dimiliki untuk terhindar dari kebangkrutan, Allah juga melarang untuk
menimbun harta yang dimiliki karena dapat merugikan banyak orang. Oleh
karena itu, harta yang dimiliki harus diperoleh, dikelola, dan disalurkan

sesuai syariat Islam

4.2.2 Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial Distress

Hasil uji signifikasi yang dilakukan peneliti diperoleh hasil bahwa
likuiditas yang diproksikan dengan current ratio berpengaruh positif
signifikan terhadap financial distress. Hasil dari financial distress
diproksikan dengan Springate dimana semakin tinggi nilai springate maka
semakin bagus, dengan kata lain semakin tinggi CR maka semakin tinggi
pula nilai Springate sehingga kemungkinan financial distress akan semakin

berkurang.
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Hal ini didukung oleh Anwar (2019:172) dimana semakin tinggi
angka dari hasil rasio likuiditas dapat menunjukan bahwa perusahaan
semakin likuid, sebaliknya jika semakin rendah rasio likuiditas maka
perusahaan semakin tidak likuid. Menurut Mardiyanto (2009:55) rasio lacar
sebaiknya bernilai 2 karena seluruh hutang lancar yang dimiliki perusahaan
dapat dilunasi dengan hanya mencairkan setengah dari aktiva lancarnya.
Jika rasio lancar bernilai kurang dari 1 menunjukan bahwa terdapat hutang
lancar yang tidak dapat dilunasi sekalipun semua aktiva lancar perusahaan
dicairkan, dengan kondisi tersebut maka besar kemungkinan akan terjadi
financial distress pada suatu perusahaan. Berikut terdapat trend
pertumbuhan likuiditas perusahaan tambang tahun 2016-2020.

Gambar 4.10
Trend Likuiditas (CR) Sektor Pertambangan

Value Likuiditas

T T T T T
2016 2017 2018 2018 2020

Tahun

Sumber : Output SPSS, 2021

Pada gambar 4.10 memperlihatkan bahwa arah trend terjadi proses

pembalikan dari arah turun menjadi naik. Likuiditas menembus puncak
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terakhir ditahun 2019 dan membentuk puncak yang lebih tinggi lagi di tahun
2020. Artinya, walaupun terjadi penurunan tahun 2018 akan tetapi data
masih stabil sehingga rata-rata perusahaan tambang masih bisa melunasi
hutang lancarnya.

Rata-rata nilai current ratio pada perusahaan sektor pertambangan
mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Tahun 2016 rata-rata CR 2.21%
turun sebesar 0,34% menjadi 1,87% ditahun 2017. Kemudian pada tahun
2018 mengalami penurunan menjadi 1,75%. Akan tetapi, selama dua tahun
terakhir CR mengalami peningkatan secara berturut-turut yaitu 2,11%
ditahun 2019. Kemudian dilanjutkan terjadi kenaikan di tahun 2020 menjadi
2,35%. Selama lima tahun berturut-turut berada diatas angka satu maka
dapat dikatakan rata-rata perusahaan dapat melunasi hutang-hutang jangka

pendek yang telah jatuh tempo sehingga perusahaan dalam kategori aman.

Berdasarkan teori keagenan seorang agen lah yang bertanggung
jawab dan berperan penting dalam pengelolaan keuangan perusahaan.
Aktivitas seperti kegiatan utang piutang ada dibawah kendali agen dan tidak
sepenuhnya diketahui oleh beberapa pihak. Oleh karena itu, kontrol yang

tepat harus dilakukan oleh agen dalam pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Widhiari & Merkusiwati (2015),
Hanafi & Supriyadi (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
likuiditas yang diproksikan dengan CR berpengaruh signifikan terhadap

financial distress dimana semakin tinggi nilai CR atau semakin tinggi
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efektivitas dalam mengelola asset lancar untuk membiayai utang lancar

maka semakin rendah kemungkinan terjadinya financial distress.

Dalam islam hutang piutang boleh dilakukan akan tetapi jangan
sampai tenggelam dalam hutang jadi hutang boleh dilakukan jika terdapat
kondisi mendesak. Terdapat hadits yang diriwayatkan untuk menghindari
hutang, salah satunya hadits dibawah ini yang menjekaskan bahwa
Rasulullah selalu berdoa kepada Allah agar mendapat perlindungan dari

hutang.

otim U O sy G A85AT e A s Aile (3508 G
Ge gl ) &l iy adliall g 275 (R Al adle
G (G Anfid e 1 s (36 AT 8 o a5
Caldld ae 55 QK8 EA2 2 2 1) JASN &) J o aal

“Dari ‘Urwah bahwa ‘Aisyah radliallahu ‘anha memberitahukan
bahwa Rasulullah SAW berdo’a dalam shalat: Ya Allah aku
berlindung kepadamu dari berbuat dosa dan terlilit hutang.

Lalu ada seseorang yang bertanya: ‘“Mengapa anda banyak

meminta perlindungan dari hutang, ya Rasulullah?” Beliau

menjawab: “Sesungguhnya seseorang apabila sedang berhutang
ketika ia berbicara biasanya berdusta dan bila berjanji ia sering
ingkar”. (HR Bukhari)

Oleh karena itu, hendaknya jangan sampai terjerumus dalam hutang
karena seseorang yang memiliki hutang pasti akan tidak merasakan
ketenangan. Sifat takut dengan hutang harus ada pada setiap manusia karena
untuk menghindari sifat dusta dan janji palsu akibat dari adanya hutang.

Apabila terdapat keadaan mendesak dan diharuskan untuk melakukan utang
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piutang maka menurut aturan Qur’an utang piutang harus ditulis. Seperti

dijelaskan pada QS. Al-Bagarah ayat 282:

Bl dale L& GG kg 5T Uy ik 1K g
OIS AT A (A V5 455 d sl Bl alle (30 (Ll
Qe 5 O (f kg ¥ 31 i 51 it G211 alle o3
cAle 5 B Al I aIa ) (e g | 5L 5 el A5

wiiz

R LhIaa) (& g (e (3 e (1 a0 5 58
5 5K \jzu,ayf\ﬁau\sga\a@m\q;yfg;s\mm\a;l
L85 53T 585 e Bl A& ART 1) 1508 5T 1 e
AR AF PR SAES SECIOP I B P T
Thes ¥ Cal m".wj R O PR PSRN IR
O SR (AP TP PPt O Pt PR E R I
sde A5 SR Ana Jal L iy 005 1) 1 i Gl (g

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan hutang
piutang, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang
yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang
saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang
lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang
seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi
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Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu itu),
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan
di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”
Melalui ayat tersebut menjelaskan bahwa sedikit atau banyaknya
hutang harus tetap dilakukan pencatatan secara rinci sampai waktu jatuh
tempo. Hal tersebut sejalan dengan syariat islam agar supaya terhindar dari
keraguan terkait hutang piutang. Dalam pencatatan hendaknya dilakukan
secara jujur tidak dimanipulasi, harus sesuai dengan jumlah besarnya utang
yang dimiliki. Jika dalam pencatatan tidak sesuai dengan besarnya hutang

maka dapat dikatakan suatu hal menyimpang dan sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui.

4.2.3 Pengaruh Inflasi Sebagai Variabel Moderasi Hubungan Antara

Profitabilitas Terhadap Financial Distress.

Pengujian hipotesis yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa
pengaruh inflasi yang memoderasi hubungan profitabiliatas terhadap
financial distress terhadap perusahaan tambang adalah inflasi mempunyai
potensi untuk memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap financial
distress. Inflasi adalah kenaikan harga barang secara umum di masayarakat
sehingga ketika terjadi inflasi maka daya beli masyarakat akan menurun.
Akan tetapi, Jika dilihat dari segi laba perusahaan inflasi dapat

menimbulkan keuntungan bagi perusahaan apalagi bagi perusahaan yang
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memproduksi barang yang banyak dibutuhkan masyarakat karena jika
inflasi meningkat maka harga barang juga akan meningkat disertai dengan
pendapatan yang meningkat pula. Terutama bagi perusahaan yang
menggunakan system FIFO dalam pengelolaan persediaannya karena harga
barang yang masuk pertama akan menyusul naik (Alam, 2007:23). Oleh
karena itu, apabila inflasi semakin naik maka kemungkinan terjadinya
financial distress juga kecil. Hal ini didukung oleh penelitian yang

dilakukan Pertiwi (2018).

Profitabilitas suatu perusahaan yang tinggi menunjukan bahwa
perusahaan efektif dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan
keuntungan. Sejalan dengan signaling theory yang merupakan isyarat yang
dilakukan perusahaan kepada calon investor atau investor. Hal tersebut
merupakan sinyal positif yang dimiliki perusahaan dan untuk
mengetahuinya harus dilakukan telaah secara mendalam oleh investor yang
ingin melakukan pembelian saham (Fauziah, 2017:11). Oleh karena itu,
perusahaan harus memiliki hasil rasio profitabilitas positif. Perusahaan yang
mengalami financial distress ditunjukan pada nilai yang mendekati negatif.
Perusahaan yang memiliki nilai negatif dapat disimpulkan bahwa
perusahaan tersebut semakin besar kemungkinan mengalami financial

distress karena tidak dapat menggunakan asset perusahaan secara efektif.

Penelitian ini sejalan dengan Pertiwi (2018) yang menunjukan
bahwa inflasi berpengaruh negatif signifikan dalam memprediksi financial

distress. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Priyatnasari & Hartono
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(2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA juga berpengaruh negatif signifikan dalam
memprediksi financial distress. Artinya profitiabilitas yang semakin tinggi
kemudian dikuatkan dengan inflasi yang semakin tinggi akan menyebabkan

perusahaan terhindar dari kondisi financial distress.

Islam melarang kenaikan harga barang buatan yang menciptakan
keuntungan kepada pihak-pihak tertentu atau pengusaha yang serakah. Hal
tersebut sering kali terjadi karena ada penimbunan atau penyelundupan yang
dapat disebut dengan spekulasi yang haram dilakukan dalam jual beli.
Dalam kitab suci Al-Qur’an juga sudah dijelaskan bahwa ada hukuman

pedih bagi orang yang melakukan penimbunan. QS At-Taubah ayat 34 :

QA 01520 & LT 68 505 JAY) G 1588 ) 15l il gl
¥ 3 AZaill CA & 5K Call 5% e B & sl s JLlL

ol ey 24508 0 e 3

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib nasrani memakan harta orang
dengan jalan yang batil dan mereka menghalangi manusia dari jalan
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak namun
tidak menfkahkannya pada jalan Allah, maka sesungguhnya mereka
akan mendapat siksa yang pedih “

Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk memperoleh keuntungan
yang tinggi seorang pengusaha tidak boleh melakukan penimbunan harta
agar supaya harga naik. Menimbun sama dengan menyembunyikan dam

menahan agar orang lain tidak bisa menikmati sehingga dapat menyebabkan
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orang lain menjadi lebih miskin. Hal itu bertentangan dengan syariat islam
dan akan mendapat balasan yang pedih dari Allah SWT bagi pengusaha

yang melakukan spekulasi atau bertentangan pada jalan Allah.

4.2.4 Pengaruh Inflasi Sebagai Variabel Moderasi Hubungan Antara

Likuiditas Terhadap Financial Distress.

Pengujian hipotesis yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa
pengaruh inflasi yang memoderasi hubungan likuiditas terhadap financial
distress terhadap perusahaan tambang adalah inflasi tidak mempunyai
potensi untuk memoderasi hubungan antara likuiditas terhadap financial
distress. Uji moderasi dengan menggunakan variabel inflasi tidak mampu
memperkuat pengaruh likuiditas terhadap financial distress pada
perusahaan tambang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rohiman & Damayanti (2019), Hanafi & Supriyadi (2018), dan Priyatnasari
& Hartono (2019) yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh

terhadap financial distress.

Inflasi dapat memperlemah hubungan antara likuiditas terhadap
financial distress. Menurut Tempo Publishing (2019:30) Bank Indonesia
akan menaikan suku bunga apabila inflasi naik atau berada di atas sasaran
dan sebaliknya. Oleh karena itu, inflasi menjadi tolak ukur dalam
menentukan besarnya suku bunga. Beban bunga pada perusahaan akan
meningkat jika tingkat suku bunga juga meningkat sehingga untuk

membayar hutang lancar perusahaan membutuhkan asset lancar yang lebih
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besar dari pada sebelumnya. Hal ini yang memperlemah hubungan inflasi

dalam memoderasi hubungan likuiditas terhadap financial distress.

Hal ini juga didukung oleh signaling theory yang menyatakan bahwa
tindakan yang dilakukan manajemen tingkat atas perusahaan akan
memengaruhi keputusan investor. Jika inflasi meningkat maka hutang
lancar juga akan meningkat karena adanya penambahan tingkat suku bunga
yang disebabkan oleh inflasi. sehingga hal tersebut merupakan sinyal
negatif terhadap calon investor dan perusahaan harus melakukan tindakan
korektif. Keputusan manajemen dalam menggunakan dana pihak ketiga
sangat penting karena memengaruhi utang lancar dimasa mendatang yang

lebih besar sehingga financial distress mudah terjadi.

Dalam islam dijelaskan bahwa penentuan harga pasar itu merupakan
hukum alam yang tidak dapat ditentukan oleh siapapun, oleh karena itu
dapat dikatakan dzolim bagi siapa saja yang melakukan monopoli pasar
dengan suatu alasan yang tidak benar. Akan tetapi islam memberi intervensi
jika terjadi kondisi darurat seperti produsen yang memonopoli dan

memainkan harga

Al G 55Y G5 31350 bl Gl 5l b &
Ja V3 a0 o Al by 34T il s 4

“Sesungguhnya Allahlah Zat Yang menetapkan harga, Yang menahan,
Yang mengulurkan, dan yang Maha Pemberi rezeki. Sungguh, aku
berharap dapat menjumpai Allah tanpa ada seorang pun yang
menuntutku atas kezaliman yang aku lakukan dalam masalah darah
dan tidak juga dalam masalah harta”. (HR Abu Dawud, Ibn Majah
dan at-Tirmidzi).
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Hasil dari analisis data yang dilakukan oleh peneliti terkait pengaruh
profitabilitas dan likuiditas terhadap financial distress dengan inflasi sebagai
pemoderasi pada perusahaan pertambangan tahun 2016-2020 dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap financial distress.
Artinya profitabilitas yang semakin tinggi menunjukan perusahaan
efektif dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan
sehingga financial distress dapat dihindari.

2. Variabel likuiditas yang diproksikan degan current ratio memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. Artinya
perusahaan mampu membayar hutang jangka pendek yang sudah jatuh
tempo melalui pengelolaan asset lancarnya sehingga kondisi financial
distress pada perusahaan akan semakin kecil.

3. Inflasi sebagai variabel moderasi dapat memoderasi hubungan antara
profitabilitas terhadap financial distress pada perusahaan pertambangan
tahun 2016-2020. Jika dilihat dari segi laba perusahaan inflasi dapat

menimbulkan keuntungan bagi perusahaan yang memproduksi barang
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kebutuhan masyarakat. Semakin tinggi inflasi maka semakin rendah
terjadinya financial distress pada perusahaan tambang.

4. Inflasi sebagai variabel moderasi tidak dapat memoderasi hubungan
antara likuiditas terhadap financial distress pada perusahaan
pertambangan tahun 2016-2020. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
semakin tinggi inflasi maka semakin tinggi hutang lancar perusahaan
karena kenaikan suku bunga tergantung dari nilai inflasi yang ada
sehingga beban bunga akan naik dari sebelumnya dan rentan mengalami

financial distress.

5.2 Saran

1. Objek pada penelitian ini menggunakan perusahaan tambang yang
listing di Bursa Efek Indonesia. Penelitian selanjutnya diharapkan
meneliti dengan objek yang berbeda untuk memperluas objek penelitian
sehingga menemukan aspek-aspek lain yang mempengaruhi kondisi
financial distress secara mendalam dan tercapainya hasil penelitian
yang lebih baik

2. Penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel makroekonomi lain
seperti tingkat suku bunga, jumlah uang beredar, perubahan kurs mata
uang dan lainnya yang berpengaruh terhadap financial distress.

3. Bagi peneliti selanjutnya juga perlu menggunakan metode-metode lain

sebagai pengukuran financial distress seperti altman z-score, grover,
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zmijewski, ohlson dan lain lain, sehingga dapat diketahui metode mana

yang lebih akurat.
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Lampiran 1 : Daftar Sampel Penelitian

No | Kode Nama Emiten
1 | BSSR | Baramulti Suksessarana Thk
2 | BYAN | Bayan Resources Thk
3 | DEWA | Darma Henwa Tbk
4 | DSSA | Dian Swastatika Sentosa Thk
5 | GEMS | Golden Energy Mines Thk
6 | HRUM | Harum Energy Thk
7 | ITMG | Indo Tambangraya Megah Thk
8 | MBAP | Mitrabara Adiperdana Tbk
9 | MYOH | Samindo Resources Thk
10 | PTBA | Bukit Asam Thk
11 | TOBA | Toba Bara Sejahtra Tbk
12 | ELSA | Elnusa Tbk
13 | ESSA | Surya Esa Perkasa Thk
14 | RUIS Radiant Utama Interinsco Thk
15 | ANTM | Aneka Tambang Thk
16 | PSAB | J Resources Asia Pasifik Thk
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Lampiran 2 : Hasil Perhitungan Return on Asset Tahun 2016-2020

. ROA Rata-rata
No Nama Emiten 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | ROA
Baramulti Suksessarana
1 | Thk 14.9 | 39.41 | 28.18 | 12.15 | 11.59 21.25
2 | Bayan Resources Thk 2.18 | 38.03 | 45.6 | 18.3 | 0.087 20.84
3 | Darma Henwa Tbk 0.14 | 0.69 0.01 | 0.01 |0.125 0.20
Dian Swastatika Sentosa
4 | Tbk 0.02 | 4.69 3.6 19 | 114 2.27
5 | Golden Energy Mines Thk | 9.26 | 20.43 | 14.33 | 8.41 | 11.75 12.84
6 | Harum Energy Tbk 434 | 1213 | 6.8 45 112.08 7.97
Indo Tambangraya Megah
7 | Thk 10.8 | 18.6 18 11 3.26 12.33
8 | Mitrabara Adiperdana Tbk | 23.3 | 36.47 29 |18.33 | 15.09 24.44
9 | Samindo Resources Thk 1444 | 9.04 | 20.43 | 16.29 | 9.89 14.02
10 | Bukit Asam Tbk 10.8 | 20.36 | 20.78 | 15.54 | 9.92 15.48
11 | Toba Bara Sejahtra Tbk 5,57 | 11.87 | 13.56 | 6.89 | 6.03 8.78
12 | Elnusa Tbk 742 | 509 | 488 | 524 | 2.46 5.02
13 | Surya Esa Perkasa Tbk 0.02 | 0.27 | 4.34 | 0.07 | 0.03 0.95
Radiant Utama Interinsco
14 | Thk 2.66 | 2.18 273 | 264 | 1.75 2.39
15 | Aneka Tambang Tbk 0.22 | 0.45 536 | 0.61 | 3.71 2.07
J Resources Asia Pasifik
16 | Thk 2.61 1.7 2.1 0.4 0.18 1.40
Rata-rata per Tahun 6.79 | 13.84 | 13.73 | 7.64 | 5.57 9.51
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Lampiran 3 : Hasil Perhitungan Current Ratio Tahun 2016-2020

No Nama Emiten Current Ratio Rata-
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | rataCR
Baramulti Suksessarana
1 | Tbk 111 | 14491 | 1215 | 120.65 | 157.7 131.15
2 | Bayan Resources Thk 2546 | 1024 | 123.7 | 89.4 | 2343 160.88
3 | Darma Henwa Tbk 111.37 | 83.52 | 795 103.9 | 86.7 93.00
Dian Swastatika Sentosa
4 | Thk 175.1 | 166.2 | 121.9 | 129.7 | 155.3 149.64
Golden Energy Mines
5 | Thk 377.43 | 168.23 | 125 132 | 123.36 185.20
6 | Harum Energy Thk 506.6 | 545.06 | 423.1 | 922.2 | 1007 680.79
Indo Tambangraya
7 | Megah Tbk 226 243 197 201.2 | 2025 213.94
Mitrabara Adiperdana
8 | Thk 340.9 | 316.25 | 263.79 | 360.36 | 374.4 331.14
9 | Samindo Resources Thk 429.8 | 2845 | 3475 | 328.4 | 445.6 367.16
10 | Bukit Asam Thbk 165.58 | 252.87 | 231.51 | 248.97 | 216 222.99
11 | Toba Bara Sejahtra Thk 96.78 | 152,56 | 122.4 | 91.96 | 68.72 106.48
12 | Elnusa Tbk 149 135 149 115 | 160.73 141.75
13 | Surya Esa Perkasa Tbk 219.49 | 67.51 | 186.09 | 232.03 | 233.68 187.76
Radiant Utama Interinsco
14 | Thk 89.64 | 100.45 | 110.75 | 103.44 | 113.91 103.64
15 | Aneka Tambang Tbk 244.25 | 162.12 | 132.01 | 144.81 | 121.15 160.87
J Resources Asia Pasifik
16 | Tbk 48.7 76.5 70.8 547 | 67.01 63.54
Rata-rata per Tahun 221.64 | 187.57 | 175.35 | 211.17 | 235.50 206.25
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Lampiran 4 : Hasil Perhitungan Inflasi Tahun 2016-2020

. Inflasi
No Nama Emiten 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
1 | Baramulti Suksessarana Tbk 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
2 | Bayan Resources Tbhk 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
3 | Darma Henwa Tbhk 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
4 | Dian Swastatika Sentosa Thk 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
5 | Golden Energy Mines Tbk 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
6 | Harum Energy Thk 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
7 | Indo Tambangraya Megah Thk | 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
8 | Mitrabara Adiperdana Thk 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
9 | Samindo Resources Tbk 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
10 | Bukit Asam Tbk 3.02 3.61 35 35 1.68
11 | Toba Bara Sejahtra Thk 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
12 | Elnusa Tbk 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
13 | Surya Esa Perkasa Tbk 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
14 | Radiant Utama Interinsco Thk 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
15 | Aneka Tambang Thk 3.02 3.61 35 35 1.68
16 | J Resources Asia Pasifik Tbhk 3.02 3.61 3.5 3.5 1.68
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Lampiran 5 : Hasil Perhitungan Springate Tahun 2016-2020

Kode Tahun X1 X2 X3 X4 | Jumlah | Keterangan
2016 0.71 | 0.61 | 0.48 | 0.53 2.33 TB
2017 0.73 | 1.63 | 1.35 | 0.75 4.47 TB
BSSR 2018 063 | 1.16 | 0.83 | 0.72 3.35 TB
2019 0.70 | 0.52 | 0.42 | 0.67 2.31 TB
2020 0.74 | 048 | 0.44 | 0.50 2.17 TB
2016 0.23 | 0.78 | 0.22 | 0.27 1.51 TB
2017 060 | 191 | 0.92 | 0.48 3.91 TB
BYAN 2018 061 | 226 | 1.16 | 0.58 4.61 B
2019 050 | 1.18 | 0.35 | 0.44 2.46 TB
2020 0.45 | 0.68 | 0.40 | 0.30 1.82 TB
2016 0.61 | 0.07 | 0.01 | 0.27 0.96 TB
2017 0.58 | 0.13 | 0.05 | 0.24 1.00 TB
DEWA 2018 0.57 | 0.08 | 0.03 | 0.27 0.95 TB
2019 0.44 | 0.06 | 0.01 | 0.25 0.77 B
2020 0.48 | 0.03 | 0.00 | 0.12 0.63 B
2016 059 | 019 | 0.27 | 0.13 1.18 TB
2017 055 | 0.33 | 0.31 | 0.19 1.38 TB
DSSA 2018 0.46 | 0.30 | 0.20 | 0.21 1.16 TB
2019 0.45 | 0.20 | 0.13 | 0.18 0.96 TB
2020 056 | 0.18 | 0.08 | 0.21 1.03 TB
2016 0.72 | 1.12 | 0.60 | 0.41 2.86 TB
2017 051 | 1.64 | 045 | 051 3.11 TB
GEMS 2018 0.46 | 0.62 | 0.36 | 0.60 2.05 TB
2019 047 | 044 | 0.24 | 057 1.72 TB
2020 044 | 049 | 0.25 | 0.52 1.71 TB
2016 0.89 | 0.33 | 0.37 | 0.21 1.79 TB
2017 0.89 | 056 | 0.83 | 0.28 2.57 TB
HRUM 2018 0.86 | 043 | 047 | 0.29 2.04 TB
2019 092 | 0.26 | 0.54 | 0.23 1.96 TB
2020 094 | 0.27 | 1.71 | 0.13 3.04 TB
2016 0.77 | 053 | 0.53 | 0.45 2.28 TB
2017 0.73 | 0.88 | 0.73 | 0.50 2.83 TB
ITMG 2018 0.69 | 0.92 | 0.62 | 0.56 2.79 B
2019 0.75 | 046 | 0.53 | 0.57 2.31 TB
2020 0.75 | 0.28 | 0.23 | 041 1.67 TB
2016 0.81 | 0.95 | 1.08 | 0.64 3.48 TB
2017 0.78 | 150 | 1.51 | 0.64 4.44 TB
MBAP 2018 0.74 | 119 | 1.09 | 0.60 3.62 TB
2019 0.78 | 0.77 | 0.87 | 0.54 2.97 TB
2020 0.78 | 0.62 | 0.73 | 0.44 2.58 TB
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2016 0.75 | 0.75 | 0.99 | 0.52 3.01 B
2017 0.78 | 0.62 | 0.37 | 0.55 2.32 B
MYOH 2018 0.78 | 1.02 | 0.93 | 0.64 3.36 B
2019 0.79 | 0.00 | 0.66 | 0.64 2.09 B
2020 085 | 0.56 | 0.58 | 0.37 2.35 B
2016 059 | 042 | 0.36 | 0.30 1.66 B
2017 0.65 | 0.82 | 092 | 0.35 2.74 B
PTBA 2018 069 | 0.79 | 091 | 0.35 2.74 B
2019 0.73 | 059 | 0.77 | 0.33 242 B
2020 0.73 | 0.32 | 055 | 0.29 1.88 B
2016 058 | 0.35 | 0.24 | 0.39 1.56 TB
2017 0.52 | 057 | 0.60 | 0.36 2.04 B
TOBA 2018 044 | 063 | 0.55 | 0.35 1.97 TB
2019 043 | 040 | 045 | 0.33 1.61 B
2020 041 | 0.27 | 032 | 0.15 1.14 TB
2016 0.71 | 053 | 0.22 | 0.35 1.81 B
2017 065 | 045 | 013 | 041 1.63 B
ELSA 2018 0.60 | 0.35 | 0.11 | 0.47 1.53 B
2019 054 | 0.39 | 0.12 | 0.49 1.55 B
2020 050 | 0.25 | 0.07 | 0.30 1.12 B
2016 032 | 0.05 | 0.00 | 0.02 0.39 B
2017 0.27 | 0.06 | 0.02 | 0.02 0.36 B
ESSA 2018 035 | 0.21 | 0.18 | 0.06 0.81 B
2019 035 | 0.14 | 0.01 | 0.10 0.60 B
2020 035 | 0.04 | 0.08 | 0.03 0.45 B
2016 038 | 049 | 0.06 | 0.54 1.47 B
2017 041 | 043 | 0.05 | 0.47 1.36 B
RUIS 2018 1.03 | 0.27 | 0.06 | 0.52 1.89 B
2019 1.03 | 024 | 0.06 | 0.51 1.84 B
2020 0.36 | 0.20 | 0.04 | 0.37 0.96 B
2016 0.63 | 0.00 | 0.04 | 0.12 0.79 B
2017 0.63 | 0.06 | 0.05 | 0.17 0.92 B
ANTM 2018 059 | 018 | 0.15 | 031 1.23 B
2019 0.62 | 0.10 | 0.09 | 0.43 1.23 B
2020 062 | 0.20 | 0.14 | 0.35 1.30 B
2016 041 | 050 | 015 | 0.11 1.17 B
2017 039 | 042 | 011 | 0.10 1.01 B
PSAB 2018 042 | 039 | 0.11 | 0.10 1.02 B
2019 0.37 | 0.38 | 0.03 | 0.10 0.87 B
2020 037 | 0.34 | 0.02 | 0.08 0.81 B
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Lampiran 6 : Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
In_x1 80 -4.61 3.82 1.2275 2.04698
In_x2 80 3.89 6.91 5.1220 .61266
In_y 80 -1.01 1.53 .5000 .55824
In_z 80 .52 1.28 1.0827 .29052
Valid N (listwise) 80
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Lampiran 7 : Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parametersab  Mean
Std. Deviation
Most Extreme Absolute
Differences Positive
Negative

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

80
.0000000
.28719255
.093

.093
-.074
.093
.084¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction
sumber : Output SPSS, 2021

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: In_y

1.0

0.3

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.29 &P

[ils) T T T
0.0 02 0.4 08

Observed Cum Prob
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2. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) | -948 .324 -2.922 .005
In_x1 .206 .017 .755 12.042 .000 .887 1.128
In_x2 .202 .056 222 3.582 .001 .907 1.102
In_z .148 .116 .077 1.275 .206 .957 1.045
a. Dependent Variable: In_y
3. Uji Heteroskedastisitas
- Uji Scatterplot
Scatterplot
Dependent Variable: In_y
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- Uji Rank Spearman

Correlations

In_x1 In_x2 In_z abs_res

Spearman's In_x1 Correlation Coefficient 1.000 357" .246" -.215
rho Sig. (2-tailed) . .001 .028 .055
N 80 80 80 80

In_x2 Correlation Coefficient .357" 1.000 -.077 -.058

Sig. (2-tailed) .001 . 499 .609

N 80 80 80 80

In_z Correlation Coefficient .246" -.077 1.000 .080

Sig. (2-tailed) .028 499 . 479

N 80 80 80 80

abs_res Correlation Coefficient -.215 -.058 .080 1.000

Sig. (2-tailed) .055 .609 479 .

N 80 80 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

4. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .1752 .030 -.008 .56643 1.553

a. Predictors: (Constant), In_z, In_x1, In_x2
b. Dependent Variable: In_y

144



Lampiran 8 : Hasil Analisis Regresi

1. Uji Pengaruh Profitabilitas (ROA) dan Likuiditas (CR) terhadap Financial

Distress
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .8582 .735 725 .29281

a. Predictors: (Constant), In_z, In_x2, In_x1

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) - 747 .285 -2.624 .010
In_x1 .210 .017 770 12.483 .000
In x2 .193 .056 212 3.435 .001

a. Dependent Variable: In_y

2. Uji Moderating Regression Analysis (MRA)
- Profotabilitas (ROA)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 271 .302 .900 371
In_x1 .265 .128 .961 2.075 .041
In_z .195 .266 .100 732 467
Inx1_Inz -.243 112 -1.009 -2.160 .034

a. Dependent Variable: In_y
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- Likuiditas (CR)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) -2.433 1.675 -1.452 151
In_x2 .483 321 .530 1.505 137
In_z .814 1.536 424 .530 .598
Inx2 Lnz -.076 .296 -.218 -.258 797

a. Dependent Variable: In_y
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